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ABSTRAK

Persaingan pada sektor perbankan menjadikan bank-bank berinovasi
secara berkelajutan untuk memenuhi kebutuhan. Namun belakangan
ini kantor bank dari tahun ke tahun secara keseluruhan mengalami
penutupan kantor karena digitalisasi layanan. Namun disaat bank-bank
umum dan bank besar lainnya menutup kantor kas atau cabang, BPRS
Bandar Lampung yang tergolong Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS) dalam dua tahun terakhir justru membuka dua kantor kas di
dua kabupaten, yaitu lampung selatan dan pesawaran.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah Pembukaan
Kantor Kas BPRS Bandar Lampung Layak Dilaksanakan ditinjau dari
Studi Kelayakan dalam Perspektif Ekonomi Islam ? Bagaimana
Dampak Dari Pembukaan Kantor Kas Terhadap Produktivitas Usaha
BPRS Bandar Lampung ? Penelitian ini bertujuan Untuk Mengetahui
Apakah Pembukaan Kantor Kas Layak Dilaksanakan dan Untuk
Mengetahui Dampak Dari Pembukaan Kantor Kas Terhadap
Produktivitas Usaha BPRS'Bandar.LLampung. Metode yang digunakan
adalah ‘metode kualitatif, dengan data primer dan sekunder' yang
dilakukan di BPRS Bandar Lampung.

Hasil dari penelitian ini.menganalisa Studi- Kelayakan Bisnis dalam
perspektif Ekonomi vislam melalui 5.Aspek yang ditinjau yaitu,
Lingkungan dan makro“ekonomi, Analisis SWOT, SDM, Operasional
Dan Aspek Pemasaran. BPRS Bandar Lampung sudah layak
membuka Kantor Kas untuk perluasan jangkauan usaha. Pembukaan
kantor kas BPRS Bandar Lampung membawa peningkatan
produktivitas usaha Bank, dilihat dari indikator pertumbuhan asset,
Laba dan pembiayaan. Studi Kelayakan Bisnis dalam perspektif
Ekonomi Islam harus berlandaskan pada kaidah-kaidah Islam dan juga
penerapan dalam islam akan merujuk pada konsep dasar kaidah fikih
yakni “Al-ashlu fil-muamalah al-ibahah illa ayyadulla dalilun ‘ala
tahrimna” yang berarti bahwa pada dasarnya semua bentuk muamalah
boleh dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya.

Kata Kunci: Bank  Syariah, Studi Kelayakan Bisnis,
Pembukaan Kantor Kas



ABSTRACT

Competition in the banking sector makes banks innovate continuously
to meet needs. However, lately bank offices have experienced overall
office closures due to the digitization of services. However, when
commercial banks and other large banks closed their cash offices or
branches, BPRS Bandar Lampung which is classified as a Sharia
People's Financing Bank (BPRS) in the last two years actually opened
two cash offices in two districts, namely Lampung Selatan and
Pesawaran.
The formulation of the problem in this study is: Is the Opening of a
BPRS Bandar Lampung Cash Office Worth Implementing in terms of
a Feasibility Study in an Islamic Economic Perspective? What is the
Impact of Opening a Cash Office on the Business Productivity of a
BPRS Bandar Lampung? This study aims to determine whether the
opening of a cash office is feasible and to determine the impact of
opening a cash office on the business productivity of BPRS Bandar
Lampung. The method used is a:qualitative method, with primary and
secondary data conducted at the BPRS Bandar Lampung.
The results of this study analyze the Business Feasibility Study in the
perspective of Islamic Economics through 5 aspects that are reviewed,
namely, the eavironment and macro-economy; SWOT analysis, human
resources, operational “and marketing™ aspects. BPRS Bandar
Lampung is eligible to open a Cash Office to expand its business
reach. The opening of a BPRS Bandar Lampung cash office brought
an increase in the Bank's business productivity, seen from the
indicators of asset growth, profit and financing. Business Feasibility
Studies in the perspective of Islamic Economics must be based on
Islamic principles and also the application in Islam will refer to the
basic concept of figh rules, namely "Al-ashlu fil-muamalah al-ibahah
illa ayyadulla dalilun "ala tahrimna™ which means that basically all
The form of muamalah can be done unless there is evidence that
forbids it.
Keywords: Islamic Bank, Business Feasibility Study, Opening
of Cash Office
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas dan
pengertian dalam memahami arti judul yang dimaksud oleh
penulis, maka judul skripsi ini dijelaskan dengan lugas, adapun
judul skripsi ini adalah “Analisis Studi Kelayakan Pembukaan

Kantor Kas Guna Meningkatan Produktivitas Usaha

Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada BPRS

Bandar Lampung)”. Untuk menghindari kesalah pahaman dan

memahami maksud judul skripsi, terlebih dahulu diperlukan

penegasan terhadap istilah-istilah yang terdapat dalam judul
sebagai berikut :

1. Analisis adalah cara berfikir. Hal ini berkaitan dengan
pengujian secara sistematis terhadap sesuatu untuk
menentukan bagian, hubungan antar bagian dan hubungan
dengan keseluruhan:' ‘Adapun pengertian lain dari analisis
adalah penyelidikan terhadap suatu - peristiwa. untuk
mengetahui- keadaan yang sebenarnya (sebabysmusabab, dan
duduk.perkaranya).?

2. Studi Kelayakan smerupakankajian-yang dilihat dari berbagai
aspek baik aspek pasar, aspek teknis, aspek finansial, maupun
manajemen dan lingkungan, yang hasilnya dapat digunakan
untuk mengambil keputusan suatu proyek apakah sebaiknya
proyek dijalankan, ditunda, atau tidak dijalankan. Studi
kelayakan merupakan penelitian terhadap rencana bisnis yang
tidak hanya menganalisis layak atau tidaknya bisnis dibangun,
tetapi juga saat dioperasionalkan secara rutin dalam rangka

!Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2015), 244

2 penyusunan Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus
Besar Indonesia (Jakarta: Gramedia Pusat Utama, 2008), 58
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pencapaian keuntungan yang maksimal untuk waktu yang

tidak ditentukan.?

. Kantor Kas adalah kantor BPR yang melakukan pelayanan

kas, tidak termasuk pemberian kredit untuk membantu kantor

induknya, dengan alamat usaha yang jelas tempat Kantor Kas

melakukan usahanya.’

. Produktivitas adalah hubungan antara kualitas yang dihasilkan

dengan jumlah kerja yang dilakukan untuk mencapai hasil

itu.”

. Usaha adalah setiap tindakan, perbuatan atau kegiatan apapun

dalam bidang perekonomian yang dilakukan oleh setiap

pengusaha atau individu untuk tujuan memperoleh

keuntungan. Dalam artian lain usaha adalah kegiatan

mengerahkan tenaga, fikiran atau badan untuk mencapai suatu

maksud.®

. BPRS Bandar Lampung merupakan salah satu bank syariah

yang ada di kota Bandar Lampung. Bank ini merupakan Bank

milik pemerintah daerah kota Bandar Lampung didirikan

dengan tujuan mendorong.perekonomian Bandar Lampung

dengan berlandaskan sesuai syariat Islam.

. Perspektif ekonomi Islam adalah:

a.Perspektif adalah pandangan atau sudut™ satuan bahasa
sebagaimana satuan itu berhubungan, dengan yang lain
dalam suatu sistem atau pandangan relasional.’

b. Ekonomi Islam adalah suatu ilmu yang mempelajari
perilaku manusia dalam usaha untuk memenuhi kebutuhan

8 Muthia Khairunnisa, Nanang Suryana ,Sinta Aryani, Analisis Studi

Kelayakan Pembukaan Cabang Pabrik Tinplate Di Bandung, journal e-Proceeding of
Engineering : Vol.7, No.2 , Agustus 2020, 5304

“Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia, Nomor 62

/Pojk.03/2020, Tentang Bank Perkreditan Rakyat, Pasal 1, 3

® Sonny Y. Soeharso, Psikologi Bisnis — paradigm baru mebelola bisnis,

(Yogyakarta: Lautan Pustaka, 2020), 315

6 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,

(Jakarta: Balai pustaka,2005) Edisi ke-3, 1254

"Ibid, 1187
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dengan alat pemenuhan kebutuhan yang terbatas di dalam

kerangka syariah Islam.®

Berdasarkan penegasan Analisis Studi Kelayakan
Pembukaan Kantor Kas Guna Meningkatan Produktivitas Usaha
BPRS Bandar Lampung Dalam Perspektif Ekonomi Islam
dimana penelitian ini bermaksud membahas tentang kelayakan
BPRS Bandar Lampung dalam membuka kantor kas. Analisis ini
dapat digunakan sebagai dasar perumusan studi kelayakan bisnis
pada pembukaan kantor kas untuk mendukung dan meningkatkan
perkembangan bank. Selain itu analisis ini untuk mengetahui
kelemahan, kelebihan, peluang dan ancaman bagi keputusan yang
akan diambil dalam lingkungan internal dan eksternal secara
langsung dengan tetap berpedoman pada kaidah atau prinsip-
prinsip Ekonomi Islam yaitu Al- Qur’an dan Hadist.

B. Latar Belakang Masalah

Setelah berdirinya Bank Muamalat Indonesia (BMI) pada
tahun 1992 sebagai pelopor berdirinya perbankan yang
berlandaskan syariah, perbankan syariah Indonesia terus
mengalami perkembangan secara. pesat. Pada tahun 1998,
diterbitkan UU No. 10 tahun 1998 yang mengatur tentang bank
syariah.Dalam Undang-Undang tersebut telah™ diatur secara
terperincitlandasan hukum dan kategerirusaha-usaha yang dapat
dijalankan oleh bank Syariah.

Perbankan syariah yaitu bank yang beroperasi dengan tidak
mengandalkan  pada bunga.bank  syariah  menjalankan
operasionalnya dan mengembangkan produknya berlandaskan
pada Al-Qur’an dan hadist Nabi SAW. Artinya Bank Syariah
adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip
syari’ah Islam serta bank yang tata cara beroperasinya mengacu
kepada ketentuan-ketentuan Al-Qur’an dan Hadist.® Sebagaimana
Firman Allah SWT. Sebagai berikut :

®\/eitzal Rivai, Islamic Ecconomics Ekonomi Syariah Bukan Opsi Tetapi
Solusi, ( Jakarta, PT Bumi Aksara, 2013), 1

® Muhamad, Manajemen Bank Syari’ah (Yogyakarta: UPP STIM YKPN,
2018), 13
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““Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah
supaya kamu mendapat keberuntungan.” (Q.S. Al-Imran:130)*

Persaingan ketat pada sektor perbankan menjadikan bank-
bank di Indonesia harus menyusun strategi secara komprehensif
dan berinovasi secara berkelajutan untuk memenuhi kebutuhan
dari berbagai aspek seperti produk, strategi pemasaran,
manajemen hingga membuka kantor cabang untuk menjangkau
nasabah guna memperluas pangsa pasar usaha bank.

Dalam perkembangaannya bank-bank di Indonesia
berlomba-lomba membuka kantor cabang ditiap daerah,
dikarenakan produk bukan satu-satunya penjamin kepuasan
konsumen, akan tetapi beberapa variabel lain juga mempengaruhi
seperti harga produk, lokasi, distribusi dan lain sebagainya.11
Namun beberapa tahun terakhir bank-bank di Indonesia justru
banyak menutup kantor icabang,. jumlahnya mencapai' ratusan
hingga ribuan kantor cabang ditutup, secara berkala dari tahun ke
tahun. Perkembangan teknologi yang sangat cepat menjadi alasan
utama dari penutupan kantor cabang dan juga ATM karena
peningkatan transaksi secara elektronik:

Tabel 1.1
Jumlah Bank dan Kantor Bank Umum Konvensional dan Bank
Umum Syariah Tahun 2014-2019

2015 || 2016 | 2017 | 2018 | 2019

Bank-Bank
Umum

Bank Umum
Konvensional
Bank Persero

19 Al-Qur’an dan terjemahan Surat Al-Imran ayat 130 (Hilal Media Depok)
1 Muhamad, Manajemen Bank Syari’ah (Yogyakarta: UPP STIM YKPN,
2018), 247



Jumlah bank
Jumlah kantor
bank

Bank
Pembangunan
Daerah

Jumlah bank
Jumlah kantor
bank

Bank Swasta
Nasional
Jumlah bank
Jumlah kantor
bank

Kantor Cabang
Bank Asing
Jumlah bank
Jumlah kantor
bank

Bank Umum
Syariah
Bank
Pembangunan
Daerah
Jumlah bank
Jumlah kantor
bank
Bank Swasta
Nasional
Jumlah bank
Jumlah kantor
bank
Jumlah Bank
Umum
Jumlah bank

17
809

25
3781

67
9477

10
91

12
1780

118

18
106

26
4 052

64
8 750

10
80

12
1731

116

18
262

26

130

64

167

39

12

678

115

17
853

24

110

64

739

38

178

12

691

115

17
622

24

212

60

352

36

18

12

721

11
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0
Jumlah kantor 32 32 32 31 31
bank 938 719 276 609 127

Tabel 1.2
Jumlah Bank dan Kantor BPR Konvensional dan BPR Syariah
Tahun 2015-2019

2015 2016 | 2017 2018 2019

Bpr
Konvensional

Jumlah Bank 632 1633 1619 1597 1545
Jumlah 5

Kantor Bank 982 6 075 6 192 6 273 5943
Bpr Syariah

Jumlah Bank 163 166 167 167 164
Jumlah

Kantor Bank 446 453 441 495 619

Sumber : badan pusat statistic' & otoritas jasa keuangan

Dari data diatas bisa dilihat jumlah kantor bank dari tahun
ke tahun ‘secara keseluruhan mengalami_ penurunan atau
penutupan kantor.. Penutupan “kantor cabang itu dilakukan
lantaran perkembangan digitalisasi layanan perbankan sehingga
nasabah tidak perlu banyak datang ke kantor cabang karena
transaksi banyak dilakukan secara digital.

BPRS Bandar Lampung dalam beberapa tahun terakhir
terus memiliki pertumbuhan aset yang cukup signifikan hingga
pada 2020 naik golongan dengan Aset 100-200M, kemudian laba
bersih usaha BPRS Bandar Lampung di setiap tahun mengalami
kenaikan pada tahun 2017 sebesar Rp. 506,643, pada 2018
sebesar Rp. 506,511, tahun 2019 sebesar Rp. 701,913, tahun 2020
sebesar Rp. 758,607, hingga sampai triwulan | atau akhir maret
2021 mencapai Rp. 667,243, kenaikan ini berasal dari aktivitas
pembiayaan yang disalurkan setiap tahunnya bahkan pada tahun
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2019 BPRS Bandar Lampung bekerjasama dengan Lembaga
BAZNAS dalam menyalurkan pembiayaan kepada UMKM.

Pada dua tahun terakhir BPRS Bandar Lampung yang
tergolong Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) membuka
dua kantor kas di dua daerah kabupaten Lampung, Vyaitu
kabupaten Lampung Selatan dan kabupaten Pesawaran, hal ini
dilakukan untuk menjangkau nasabah yang berada di daerah
tersebut. Berdasarkan signifikansi pada kegiatan sosial bisnis
menurut Islam, bahwa bisnis tidak hanya mengejar keuntungan
sebanyak-banyaknya tetapi juga didasari kesadaran memberi
kemudahan bagi orang lain dengan bermuamalah sesuai Syariat
Islam.*? Allah SWT. Berifirman :

FS00 poall 8g 0 b e 88805 20 3 13286 Sl o 50
:)gﬁ /°-f.

“Apabila telah di tunaikan shalat, maka bertebarlah kamu di

muka bumi, dan carilah karunia Allah dan" ingatlah Allah

sebanyak-banyaknya , supaya .kamu beruntung.” (Q.S Al-
Jumu’ah:10)*

Hal ini-adalah bentuk ikhtiar dalam praktikusaha bisnis
syariah, keputusan membuka kantor kas. selanjutnya apakah
keputusan membuka. kantor kas'di era serba digitalisasi akan
meningkatkan produktivitas bank atau sebaliknya menambah
beban operasional yang harus dikeluarkan. Pada pelaksanaannya
dalam membuka kantor kas atau cabang perlu dilakukan studi
kelayakan bisnis guna menganalisis dampak yang dihasilkan dari
keputusan membuka kantor kas dalam hal ini BPRS Bandar
Lampung yang berlandaskan sesuai dengan syariat Islam.

Dalam membuka kantor kas, salah satu syarat yang di
penuhi yaitu kantor induk / pusat wajib memiliki tingkat
kesehatan bank minimal cukup sehat selama satu tahun atau dua

12 Abdul Rahman Ghazaly, “Figh Muamalat”, (Jakarta : Kencana Prenada
Media Group, 2014), 43

13 Al-Qur'an dan terjemahan Surat Al-Jumw’ah ayat 10 (Hilal Media
Depok)
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belas bulan berturut-turut. Berikut adalah data tingkat kesehatan
BPRS Bandar Lampung dalam dua belas bulan terakhir sebelum

membuka kantor kas :

Tabel 1.3
Presentase Tingkat Kesehatan Bank Syariah Bandar Lampung
Tahun 2019
Presentase Triwulan
Indikator
Maret Juni Sept Des
CAR 16,32% 17,14% 18,27% 17,98%
ROA 0,76% 1,61% 2,25% 3,83%
ROE 4,65% 9,98% 13,67% 20,63%
FDR 104,97% | 104,26% 99,17% 93,93%
BOPO 72,82% 77,28% 77,00% 76,47%
NPF 3,89% 3,98% 3,55% 3,27%
KAP 97,09% 97,05% 97,34% 96,98%
CASH
(o) [0) 0, [0)
RATIO 13,19% 9,78% 15,06% 12,93%

Sumber : BPRS Bandar Lampung

Data diatas adalah tingkat kesehatan BPRS Bandar

Lampung dari indikator-indikator tesebut di nilai baik sesuai
dengan regulasi penilaian tingkat kesehatan bank. Berdasarkan
uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengambil dan
membahas judul skripsi yaitu ” Analisis Studi Kelayakan
Pembukaan Kantor Kas Guna Meningkatan Produktivitas
Usaha Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada
Bprs Bandar Lampung).”



C. Fokus Penelitian dan sub-Fokus Penelitian

Dalam penelitian yang akan dilakukan, agar tidak melebar
permasalahannya maka penulis membatasi masalah yaitu Analisis
Studi Kelayakan Pembukaan Kantor Kas guna Meningkatan
Produktivitas Usaha ditinjau dari Perspektif Ekonomi Islam
(Studi Pada BPRS Bandar Lampung). Batasan tempat: Penelitian
ini dilakukan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bandar Lampung
atau Bank Syariah Bandar Lampung, Kota Bandar Lampung.

D. Rumusan Masalah

1. Apakah Pembukaan Kantor Kas BPRS Bandar Lampung
Layak Dilaksanakan ditinjau dari Studi Kelayakan?

2. Bagaimana Dampak Dari Pembukaan Kantor Kas Terhadap
Produktivitas Usaha BPRS Bandar Lampung ?

3. Bagaimana Pandangan Ekonomi Islam Terkait Pembukaan
Kantor Kas BPRS Bandar Lampung Layak Dilaksanakan
ditinjau dari Studi Kelayakan?

E. Tujuan Penelitian
Pada umumnya suatu “penelitian bertujuan _untuk
menemukan, menguji dan mengembangkan suatu pengetahuan.
Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, 'maka tujuan dari
penelitiantinivadalah :

1. Untuk Mengetahui Apakah“Pembukaan Kantor Kas BPRS
Bandar Lampung Layak Dilaksanakan ditinjau dari Perspektif
Ekonomi Islam.

2. Untuk Mengetahui Dampak Dari Pembukaan Kantor Kas
Terhadap Produktivitas Usaha BPRS Bandar Lampung.

3. Untuk Mengetahui Pandangan Ekonomi Islam Terkait
Pembukaan Kantor Kas BPRS Bandar Lampung Layak
Dilaksanakan ditinjau dari Studi Kelayakan.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini dapat menjadi temuan baru
lainnya tentang analisis studi kelayakan dalam pembukaan
kantor Kas menurut perspektif ekonomi Islam. Selain dari itu
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penelitian ini juga bisa menjadi bahan rujukan, pembelajaran
dan pertimbangan bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
(FEBI) khususnya prodi Perbankan Syariah untuk bahan
bacaan atau referensi bagi semua pihak. Semoga penelitian ini
bermanfaat dan memberikan pengetahuan dan wawasan baru
bagi semua pihak.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu
mewujudkan suatu yang berguna bagi masyarakat untuk
mengembangakan sumber daya yang ada. Selanjutnya bagi
penulis maupun peneliti lainya diharapkan dapat menambah
wawasan dan pengetahuan mengenai Analisis  Studi
Kelayakan terkait dengan pembukaan kantor Kas bank.

Kemudian secara praktis bagi BPRS Bandar Lampung,
penelitian ini bermanfaat untuk wawasan bagi pegawai-
pegawai dan seluruh karyawan yang bisa sama-sama belajar
dalam menganalisa keputusan direksi untuk membuka kantor
kas. Bagaimana 'keputusan«itu dibuat serta tantangan dan
peluang yang akan dihadapi bank tersebut dengan diambilnya
keputusan yang diambil. Dan juga bagi jajaran direksi bisa
menjadi bahan pertimbangan dalam membuka kantor kas
selanjutnyaw.serta menjadi evaluasivatas kekurangan dan
kelebihan atas'kinerja yang sudah terlaksana.

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Tinjauan pustaka ini bermaksud untuk mengetahui apakah
ada penelitian atau kajian terdahulu yang berkaitan dengan
penelitian ini.Ada beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan
dengan penelitian ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Maryanto dan Ating Sukma
Tahun 2016 dengan judul : “Studi Kelayakan Pembukaan
Cabang Bank Syariah Di Kota Bogor Provinsi Jawa Barat (Studi
Di Bank Syariah Mandiri)” disimpulkan hasil yang diperoleh
dalam Prosedur pembukaan kantor cabang bank pada Bank
Syariah Mandiri mengacu pada Peraturan Bank Indonesia No.
12/21/PBI/2010 tentang Rencana Bisnis Bank dan Peraturan
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Bank Indonesia No. 15/13/PBI/2013 dimulai dari penyusunan
RBB sampai dengan pembukaan kantor cabang. Kemudian,
.Standarisasi pembukaan cabang Bank pada Bank Syariah
Mandiri mengacu pada Peraturan Bank Indonesia No.
15/13/2013.*

Penelitian yang dilakukan oleh Warnia Nengsih Tahun
2014 dengan judul: “Studi Kelayakan Pembukaan Cabang Baru
Bisnis Usaha Menggunakan Model Prediktif” disimpulkan
diperoleh dari penelitian yang sudah dilakukan bahwa perlu
adanya analisa studi kelayakan pembukaan cabang baru sebuah
bisnis . Analisa kelayakan menggunakan naive bayes dan
decision tree sehingga diperoleh terdapat perbedaan hasil data
aktual dengan pengolahan menggunakan naive bayes dan
decision tree pada kriteria x3 ,x4,x13 dan x18 dengan nilai
akurasi data sebesar 80% . Sementara hasil pengolahan naive
bayes dan decision tree memberikan hasil rekomendasi yang
sama untuk kriteria x1-x20 dengan nilai akurasi 100%."

Penelitian yang dilakukan oleh Suliyanto Tahun 2008
dengan judul: “Studi Kelayakan Pendirian PD. BPR BKK
Mandiraja Cabang Pagedongan Di Banjarnegara” disimpulkan
terdapat 3 aspek dalam hasil penelitian ini yaitu, Aspek:Hukum.
Berdasarkan hasil analisis pada aspek Hukum bahwa segala
persyaratan=dan.. dokumen yang diperlukan, untuk mendirikan
BPR telah dipersiapkan dan kegiatan usaha dari BPR tidak akan
bertentangan dengan hukum. Dengan demikian maka pendirian
BPR Mandiraja Cabang Pagedongan secara hukum layak untuk
dilaksanakan, Aspek Teknis. Berdasarkan analisis pada aspek
Teknis dengan menganalisis lokasi tempat BPR dari beberapa
segi yaitu pasar, biaya, lingkungan masyarakat, keamanan, sarana
listrik/air dan sarana transportasi, maka rencana lokasi kantor
BPR Mandiraja cabang Pagedongan secara teknis layak untuk
dilaksanakan, dan Aspek Manajemen. Berdasarkan hasil analisis

4 Maryanto dan Ating Sukma, “Studi Kelayakan Pembukaan Cabang Bank
Syariah Di Kota Bogor Provinsi Jawa Barat (Studi Di Bank Syariah Mandiri”),
Jurnal Nisbah : Vol. 2, No. 2 Tahun 2016

1 Warnia Nengsih, “Studi Kelayakan Pembukaan Cabang Baru Bisnis
Usaha Menggunakan Model Prediktif”, Semarang, Oktober 2014
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pada aspek Manajemen dengan melihat pada potensi tenaga kerja
dan struktur organisai, tugas dan wewenang serta spesifikasi
jabatan pengeolaan BPR Mandiraja cabang Pagedongan akan
dapat berjalan dengan baik."

Penelitian yang dilakukan oleh Dedy Mainata dan Angrum
Pratiwi Tahun 2020 dengan judul: “Studi Kelayakan Bisnis
Pendirian Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Di
Kalimantan Timur” disimpulkan bahwa Studi Kelayakan Bisnis
(SKB) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Kalimantan
Timur ditinjau dari Aspek Keuangan adalah Layak. Balikpapan
dan Samarinda berpotensi besar untuk didirikan BPRS, namun
dari pembahasan dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan
bahwa Samarinda kota yang paling layak didirikan BPRS."

Penelitian yang dilakukan oleh Mahfuz Ahfas Tahun 2017
dengan judul: “Studi Kelayakan Pendirian Bank Perkreditan
Rakyat (BPR) Di Kabupaten Lombok Utara” dilihat dari aspek
demografi, aspek teknis, aspek pemasaran dan aspek finansial
pendirian BPR di kabupaten Lombok Utara dikatakan layak
karena mendukung dalam peluang usaha di daerah tersebut. **

Tabel 1.4
Kajian Penelitian Terdahulu
No | Peneliti Judul Metode Hasil penelitian
Penelitian
Maryant Studi Kualitatif | 1.Prosedur  pembukaan
0 dan Kelayaka cabang bank pada Bank
Ating n Syariah Mandiri mengacu
Sukma | Pembukaa pada Peraturan Bank
n Cabang Indonesia No.
Bank 12/21/PBI/2010 tentang
Syariah Rencana Bisnis Bank dan

18 Suliyanto, “Studi Kelayakan Pendirian PD. BPR BKK Mandiraja Cabang

Pagedongan Di Banjarnegara”, Jurnal Permormance : Vol. 11, No. 2, Maret 2008

Y Dedy Mainata Dan Angrum Pratiwi, “Studi Kelayakan Bisnis Pendirian

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (Bprs) Di Kalimantan Timur”, 2020

®Mahfuz Ahfas, “Studi Kelayakan Pendirian Bank Perkreditan Rakyat

(BPR) Di Kabupaten Lombok Utara”. Jurnal Manajemen, Akuntansi dan
Pembangunan, Vol. 16, No 2, Januari 2017
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Di Kota Peraturan Bank Indonesia

Bogor No. 15/13/PBI1/2013
Provinsi dimulai dari penyusunan

Jawa RBB sampai dengan

Barat pembukaan kantor
(Studi Di cabang.

Bank 2. Standarisasi
Syariah pembukaan cabang Bank
Mandiri) pada Bank  Syariah

Mandiri mengacu pada
Peraturan Bank Indonesia
No. 15/13/2013.
Warnia Studi Kualitatif | Disimpulkan  diperoleh
Nengsih | Kelayaka dari penelitian yang sudah
n dilakukan bahwa perlu
Pembukaa adanya analisa  studi
n Cabang kelayakan - pembukaan

Baru cabang baru  sebuah
Bisnis bisnis. Analisa kelayakan
Usaha menggunakan naive bayes
Menggun dan decision tree sehingga

akan diperoleh terdapat

Maodel perbedaan  hasil  data
Prediktif aktual dengan pengolahan

menggunakan naive bayes
dan decision tree pada
kriteria x3 ,x4,x13 dan
x18 dengan nilai akurasi

data sebesar 80%.
Sementara hasil
pengolahan naive bayes
dan decision tree
memberikan hasil
rekomendasi yang sama
untuk  kriteria  x1-x20
dengan  nilai  akurasi
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100%.

Suliyant
0

Studi
Kelayaka
n
Pendirian
PD. BPR
BKK
Mandiraja
Cabang
Pagedong
an Di
Banjarneg
ara

Kualitatif

Berdasarkan hasil analisis
pada aspek Hukum bahwa
segala persyaratan dan
dokumen yang diperlukan
untuk mendirikan BPR
telah dipersiapkan dan
kegiatan usaha dari BPR
tidak akan bertentangan
dengan hukum. Dengan
demikian maka pendirian
BPR Mandiraja Cabang
Pagedongan secara
hukum  layak  untuk
dilaksanakan, Aspek

Teknis. Berdasarkan
analisis pada aspek Teknis
dengan menganalisis

lokasi tempat BPR. dari
beberapa segi yaitu pasar,
biaya, lingkungan
masyarakat, keamanan,
sarana listrik/air ~ dan
sarana transportasi, maka
rencana lokasi  kantor
BPR Mandiraja cabang
Pagedongan secara teknis
layak untuk dilaksanakan,
dan Aspek Manajemen.
Berdasarkan hasil analisis
pada aspek Manajemen
dengan melihat pada
potensi tenaga kerja dan
struktur organisai, tugas
dan  wewenang serta
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spesifikasi jabatan
pengeolaan BPR
Mandiraja cabang
Pagedongan akan dapat
berjalan dengan baik.
4. Dedy Studi Kualitatif | Disimpulkan bahwa
Mainata | Kelayaka Studi Kelayakan Bisnis
dan n Bisnis (SKB) Bank
Angrum | Pendirian Pembiayaan Rakyat
Pratiwi Bank Syariah  (BPRS) di
Pembiaya Kalimantan Timur
an Rakyat ditinjau  dari  Aspek
Syariah Keuangan adalah Layak.
(BPRS) Balikpapan dan
Di Samarinda  berpotensi
Kalimanta besar untuk didirikan
n Timur BPRS, namun dari
pembahasan dari
penelitian ini  dapat
ditarik kesimpulan
bahwa “Samarinda kota
yangs, paling layak
, didirikan BPRS.
5. | Mahfuz Studi Kuantitati | Dilihat  dari  aspek
Ahfas | Kelayaka f& demografi, aspek teknis,
n Kualitatif | aspek pemasaran dan
Pendirian aspek finansial
Bank pendirian  BPR  di
Perkredita kabupaten Lombok
n Rakyat Utara dikatakan layak
(BPR) Di karena mendukung
Kabupate dalam peluang usaha di
n Lombok daerah tersebut.
Utara
Sumber : Google Scholar
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Dari beberapa penelitan diatas merupakan rujukan atas
penelitian yang akan penulis buat. Dari tema dan fokus yang
diteliti selaras dengan penelitian yang akan di tulis. Tema besar
yaitu mengenai studi kelayakan pembukaan kantor kas atau
cabang menjadi konsentrasi objek yang diteliti.

Namun dari penelitian yang akan penulis buat, yang akan
menjadikan perbedaan dari penelitian terdahulu yaitu objek yang
akan diteliti. Penulis akan fokus pada objek penelitian yaitu
BPRS Bandar Lampung. selanjutnya juga pada pembahasan studi
kelayakan, penulis akan lebih luas lagi dalam menggali dan
menganalisis serta menilai dari beberapa aspek agar mendapatkan
hasil penelitian yang maksimal dan mudah dipahami.

H. Metode Penelitian

Metode penelitian berasal dari kata “metode” yang artinya
cara yang tepat untuk melakukan sesuatu, dan “/ogos” yang
artinya ilmu ataupengetahuan, jadi metodologi adalah cara
melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran secara seksama
untuk mencapai tujuan.ySedangkan penelitian adalah suatu
kegiatan untuk' mencari, mencatat, sampai menyusun
laporannya.™® Metode penelitian adalah cara evaluasi, analisis dan
seleksi berbagai alternatif, cara atau teknik. Metode ilmiah adalah
cara menerapkan prinsip-prinsip _.legis terhadap penemuan,
pengesahan, dan“penjelasan. Metode penelitian merupakan sub
bagian perencanaan usulan penelitian. Rencana penelitian harus
logis, diikuti unsur-unsur yang urut, konsistensi, dan operasional,
menyangkut bagaimana penelitian tersebut akan dijalankan.?

Adapun penelitian yang akan dilaksanakan ini merupakan
penelitian yang sifatnya deskriptif kualitatif, Penelitian tentang
“Analisis Studi Kelayakan Pembukaan Kantor Kas Guna
Meningkatan Produktivitas Usaha Ditinjau Dari  Perspektif
Ekonomi Islam (Studi Pada BPRS Bandar Lampung)”. Berikut

®Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, Bumi Aksara,
Jakarta, 2009, 1

g giyono, Metode Penelitian Pendidikan ; Pendidikan Kuantitatif,
Kualitatif dan R&D (Bandung : Alfabeta, 2013), 11
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ini adalah hal-hal yang terkait dengan metode penelitian yang

akan di gunakan dalam meneliti permasalahan ini:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif.

Penelitian kualitatif / Naturalistik adalah penelitian yang
dilakukan dengan kondisi objek yang alami, peneliti sebagai
instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan dengan
cara gabungan, data yang di hasilkan bersifat deskriptif dan
analisis data dilakukan secara induktif dan penelitian ini lebih
menekankan makna dari generalisasi.?* Penelitian yang
menggunakankenyataan atau realitas lapangan sebagai sumber
data primer yang objek utamanya adalah BPRS Bandar
Lampung. Data pendukung dan pelengkap lainnya adalah dari
buku-buku, jurnal jurnal serta dokumen laporan dari situs
yang berkaitan dengan materi pembahasan, serta dari sumber
sumber lainnya yang berkaitan dengan permasalahan
penelitian.

2. Sifat Penelitian

Penelitian “ini bersifat: deskriptif. Penelitian deskriptif
adalah penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan
masalah yang ada sekarang berdasarkan data‘datan jadi ia juga
menyajikan-data, menganalisis dansmenginterpretasi. la juga
bisa bersifat komperatif dan: korelatif. Penelitian deskriptif
banyak membantu terutama dalam penelitian yang bersifat
longitudinal, genetik dan klinis.Penelitian survai biasanya
termasuk dalam penelitian ini.?

Dari berbagai data baik primer maupun sekunder yang
telah dikumpulkan akan diolah dan dianalisis yang berkaitan
dengan “Analisis Studi Kelayakan Pembukaan Kantor Kas
Guna Meningkatan Produktivitas Usaha Ditinjau Dari
Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada BPRS Bandar
Lampung)”.

2l Sedarmayanti & Syarifudin Hidayat, Metodologi Penelitian, (Mandar
Maju, 2002), 33

22 Cholid Narbuko &Abu Achmadi,Metodologi Penelitian, (Jakarta:
PT.Bumi Aksara, 2012), 44
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3. Sumber Data
Dalam mengerjakan penelitian ini, peneliti mengumpulkan
informasi atau data dengan cara membaca, mengutip dan
menyusun berdasarkan dari data data yang di temukan dan di
peroleh. Dalam penulisan penelitian ini data yang di gunakan
adalah data primer dan data sekunder.
a. Data primer
Data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan
olen peneliti (atau petugas-petugasnya) dari sumber
pertamanya.®Dari penelitian ini, data primer yang di
ambil adalah wawancara dengan pimpinan BPRS Bandar
Lampung selaku pembuat keputusan dan kebijakan bank
tersebut.
b. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang didapat dan
disimpan oleh orang lain yang diperoleh dari sumber-
sumber yang ada atau diperoleh dari sumber internal
maupun eksternal®.Dalam penelitian ini sumber data
sekunder bisadiambil dari literature, bacaan, buku-buku
dan jurnal peneliti terdahulu yang berhubungan dengan
penelitian ini.

4. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Observasi

Metode Observasi atau pengamatan langsung adalah
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun
dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara
yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan
ingatan. Teknik pengumpulan data dengan observasi
digunakan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku
manusia, proses Kkerja, gejala-gejala alam dan bila

2 Mardalis, Metode Penelian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2008), 26

2 Dermawan Wibisono, Riset Bisnis, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama,2013), 19
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responden yang diamati tidak terlalu besar.”® Dalam
penelitian ini  penulis melakukan observasi atau
pengamatan secara langsung pada BPRS Bandar Lampung.

b. Wawancara

Metode Wawancara/Interview adalah cara
pengumpulan data dengan mengadakan tanya jawab
langsung kepada objek yang diteliti yang dilakukan secara
sistematis dan berlandaskan pada tujuan penelitian.?®Dalam
penelitian ini penulis menggunakan metode interview,
yaitu tanya jawab terarah untuk mengumpulkan data yang
relevan saja. Dalam penelitian ini penulis melakukan
wawancara dengan pimpinan BPRS Bandar Lampung
selaku pembuat keputusan dan kebijakan bank tersebut.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data-data
mengenai hal-hal atau variabel yang merupakan catatan
buku, surat rkabarnotulen rapat, agenda dan lain
sebagainya:?” -Penulis menggunakan metode ini untuk
mendapatkan data-data yang bersumber pada dokumentasi
tertulis, dan lainya sesuai dengan keperluan penelitian
sekaligus.pelengkap untuk mencari data-data yang lebih
objektif dan_jelas yang“berisi mengenai segala bentuk
kegiatan yang dijalankan oleh BPRS Bandar Lampung dan
pendukung lainya.

5. Metode Analisis Data
Penelitian ini bersifat kualitatif / Naturalistik dengan
pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian
yang di lakukan denan kondisi objek yang alami, peneliti

% gyofian Siregar, Statistik Deskriptif untuk Penelitian, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2012), 60

% syahril & Denial, Aplikasi Metode Semp-Pls Dalam Pengelolaan Pesisir
Dan Lautan, (Bogor: PT Penerbit IPB Press, 2020), 29

2 Ending Widi Winarni, Teori Dan Praktik Penelitian Kualitatif
Kuantitatif, (Jakarta: Bumi Askara,2021), 86
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sebagai instrument kunci , Zteknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara gabungan, data yang di hasilkan
bersifat deskriptif dan analisis data dilakukan secara induktif
dan penelitian ini lebih menekankan makna dari generalisasi.
Dalam proses analisis data dalam sebuah penelitian
kualitatif, ada beberapa langkah dan pengelompokan data
yang harus di lakukan terlebih dahulu, yaitu:
a. Reduksi Data

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal
pokok dalam bagian data yang penting, menemukan tema
dan polanya. Dengan demikian, setelah melewati tahap ini
maka data akan memberikan gambaran yang jelas, dan
mempermudah  proses  peneliti  dalam  melakukan
pengumpulan data berikutnya.?

Data yang di peroleh merupakan data-data yang ada
pada BPRS Bandar Lampung kemudian di sederhanakan
dengan data yang relevan sehingga bisa menjawab dan
memberi solusi pada permasalahan yang ada.

b. Penyajian Data
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa di
lakukan dalam bentuk uraian, bagan, tabel,"hubungsn antar
kategori;.flowchart dan lainya.-Dengan tahapan ini, data
yang disajikan” dapat terorganisasi, tersusun dalam pola
hubungan sehingga mudah untuk di pahami.*

¢. Pengambilan Kesimpulan Dan Verifikasi
Kesimpulan yang di kemukakan pada tahap awal, di
dukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat
penelitian kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang di kemukakan merupakan kesimpulan
yang jelas dan kredibel, seperti yang telah di kemukakan

% Aibi Anggito & Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif,
(Sukabumi: CV Jejak, 2018), 8

? Joko Subagyo, Metode Penulisan Dalam Teori dan Praktek.(Jakarta:
Rineka Cipta, 2015), 247

* Ibid, 249
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bahwa masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat
sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada
di lapangan.®*

d. Kerangka Berfikir

Dari tabel kerangka berfikir dibawah ini, penulis
bermaksud menjelaskan bahwa penelitian yang berjudul
Analisis Studi Kelayakan Pembukaan Kantor Kas Guna
Meningkatan Produktivitas Usaha Ditinjau Dari Perspektif
Ekonomi  Islam  (Studi Pada BPRS  Bandar
Lampung).Perkembangan perbankan diciptakan untuk
dapat membantu para pelaku usaha dalam mencapai
sasaran, dalam hal ini antara lain: Omset dan Aset. Peranan
studi kelayakan bisnis yang dituju adalah untuk
meningkatkan produktivitas, nilai tambah, dan daya saing
perbankan dalam mengambil keputusan.

Kerangka berfikir ini termasuk gambaran konseptual
dari judul dan sasaran dari penelitian ini. Dengan konsep
kerangka berfikir ini dimaksudkan agar analisis dalam
studi kelayakan pembukaan kantor kasini dapat .dapat
mengetahui risiko dan peluang untuk produktivitas
perusahaan . kedepannya. Berikut gambar kerangka
pemikiran.penelitian ini:

% |bid, 252
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Analisis Studi Kelayakan Pembukaan
Kantor Kas Guna Meningkatan
Produktivitas Usaha Ditinjau Dari
Perspektif Ekonomi Islam

v

Pembukaan
Kantor kas
|
Risiko Peluang

v ¥

1. Memperluas pangsa pasar dan
meningkatkan produktivitas

2. Meningkatkan perkembangan
asset

1. Menimbulkan beban pada
operasional perusahaan
2. Kurang efisien di era digital

j - ]

1
Studi Kelayakan Bisnis

Gambar 1.1
Kerangka berfikir
Sumber : diolah oleh penulis

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tugas akhir yang disusun oleh penulis
antara lain sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisi penegasan judul, latar belakang,fokus
dan sub fokus, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.
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BAB Il LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS
Dalam bab ini menjelaskan teori yang digunakan, dan
pengajuan hipotesis.

BAB IIl METODE PENELITIAN
Dalam bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum objek
penelitian, penyajian fakta dan data penelitian.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini berisi analisis data penelitian, dan temuan data
penelitian.

BAB V PENUTUP
Dalam bab ini berisi kesimpulan dan rekomendasi terkait
judul yang diangkat penulis.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Bank Syariah
1. Pengertian Bank dan Bank Syariah

Bank berasal dari kata bangue (bahasa Perancis) dan dari
kata banco (bahasa Italia) yang berarti peti / lemari dan
bangku menjelaskan fungsi dasar dari bank komersial, yaitu :
pertama, menyediakan tempat untuk menitipkan uang dengan
aman (safe keeping function), kedua, menyediakan alat
pembayaran untuk membeli barang dan jasa (transaction
function).*

A.Abdurrachman dalam ensiklopedia ekonomi keuangan
dan perdagangan menjelaskan bahwa bank adalah suatu jenis
lembaga keuangan yang melaksanakan berbagai macam jasa,
seperti memberikan pinjaman, mengedarkan mata uang,
pengawasan terhadap mata uang, bertindak sebagai.tempat
menyimpan benda-benda berharga, membiayai usaha
perusahaan-perusahaan, dan lain-lain.*

Pengertian bank secara otentik telah dirumuskan di dalam
undang-undang perbankan 1967, menyatakan bahwa yang
dimaksud dengan bank adalah.lembaga keuangan yang usaha
pokoknya adalah"memberikan*kredit dan jasa-jasa dalam lalu
lintas pembayaran dan peredaran uang. Sementara undang
undang perbankan yang diubah pada pasal 1 angka 2
mendefinisikan bank sebagai badan usaha yang menghimpun
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat
banyak.

Bank Syariah atau dapat juga disebut sebagai bank Islam
adalah lembaga yang berfungsi sebagai intermediasi yaitu

%2 M. Syafi’i Antonio, Dasar- Dasar Manajemen Bank Syariah (Jakarta :
Pustaka Alfabeta, 2006), 2

*sekolah Tinggi llmu Ekonomi Perbanas, Kelembagaan Perbanas
(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2007), 1

24
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mengerahkan dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali
dana-dana tersebut kepada masyarakat yang membutuhkan
dalam bentuk pembiayaan tanpa berdasarkan prinsip bunga,
melainkan berdasarkan prinsip syariah.*

Bank syariah menurut sudarsono adalah lembaga
keuangan negara yang memberikan pembiayaan dan jasa-jasa
lainnya di dalam lalu lintas pembayaran dan juga peredaran
uang yang beroperasi dengan menggunakan prinsip-prinsip
syariah atau Islam.*® Pada definisi lain bank syariah adalah
bank yang dalam aktivitasnya, baik penghimpunan dana
maupun dalam tangka penyaluran dananya memberikan
imbalan atas dasar prinsip syariah yaitu jual beli dan bagi
hasil.*

2. Asas dan Prinsip Bank Syariah

Asas dalam perbankan syariah tertuang pada Pasal 2 UU
perbankan syariah yang menyebutkan bahwa bank syariah
berasaskan pada tiga prinsip utama yaitu prinsip syariah;
demokrasi ekonomi danprinsip. kehati-hatian.

Dalam  penjelasan ~atas . UU  perbankan syariah,
menjelaskan bahwa kegiatan usaha yang berasaskan prinsip
Syariah, antara lain, adalah kegiatan usaha yang tidak
mengandung.unsur :

a. Riba, yaitu'penambahan pendapatan secara tidak sah (batil)
antara lain dalam transaksi pertukaran barang sejenis yang
tidak sama kualitas, kuantitas, dan waktu penyerahan
(fadhl), atau dalam transaksi pinjam-meminjam yang
mempersyaratkan Nasabah Penerima Fasilitas
mengembalikan dana yang diterima melebihi pokok
pinjaman karena berjalannya waktu (nasi’ah);

% sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Islam, (Jakarta: PT Pustaka Utama
Grafiti, 2007), 1

% Adrianto Dan M. Anang Firmansyah, Manajemen Bank
Syariah(Implementasi Teori Dan Praktek) (Jakata: Qiara Media, 2019), 25

% Totok Budisantoso dan Nuritomo, Bank dan Lembaga Keuangan Lain
(Jakarta: Salemba Empat, 2017), 43
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Maisir, yaitu transaksi yang digantungkan kepada suatu
keadaan yang tidak pasti dan bersifat untung-untungan;
Gharar, yaitu transaksi yang objeknya tidak jelas, tidak
dimiliki, tidak diketahui keberadaannya, atau tidak dapat
diserahkan pada saat transaksi dilakukan kecuali diatur lain
dalam syariah;
Haram, yaitu transaksi yang objeknya dilarang dalam
syariah; atau
Zalim, vyaitu transaksi yang menimbulkan ketidakadilan
bagi pihak lainnya. ¥

Yang dimaksud dengan demokrasi ekonomi adalah

kegiatan ekonomi syariah yang mengandung nilai sebagai
berikut :

a.

Keadilan, pengaturan bagi hasil atas kegiatan usaha dan
penentuan marjin keuntungan yang telah disepakati
bersama antara bank dan nasabah.

Kebersamaan, pengaturan hak dan kewajiban dalam
melakukan transaksi antara bank dan nasabah.

Pemerataan, tujuansyang-ingin dicapai adalah pemerataan
ekonomi dalam masyarakat agar tidak terjadi kesenjangan
ekonomi.

.“Kehalalan, produk dan layanan yang ditawarkan oleh bank

syariahutelah didasarkan atas.rekemendasi dps dan bank
indonesia

Kemanfaatan. Operasinal yang dilaksanakan demi
kebermanfaatan untuk umat. *

Allah SWT. berfirman dalam surat Al-A’raf ayat 29 :

< of ° A .o 2 P & 4 " PR
D Gal 335305 st 187 2 Ra354 30305 D andll 5 4

R

37

Gemala Dewi, Aspek-Aspek Hukum Dalam Perbankan Dan

Perasuransian Syariah di Indonesia (Depok : Kencana, 2008), 222
* Muammar Arafat Yusmad, Aspek Hukum Perbankan Syariah Dari Teori
ke Praktik (Sleman : CV Budi Utama, 2018), 24
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“Katakanlah, “Tuhanku menyuruhku berlaku adil.
Hadapkanlah wajahmu (kepada Allah) pada setiap salat,
dan sembahlah Dia dengan mengikhlaskan ibadah semata-
mata hanya kepada-Nya. ” (Q.S Al-A’raf : 29)*

Sedangkan Yang dimaksud dengan prinsip kehati-hatian
adalah pedoman pengelolaan Bank yang wajib dianut guna
mewujudkan perbankan yang sehat, kuat, dan efisien sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.”’ Prinsip
kehati-hatian ini berguna untuk :

a. Menghindarkan bank  dari risiko-risiko yang
mengakibatkan kerugian.

b. Melindungi data nasabah.

Melindungi dana nasabah yang tersimpan di bank syariah.

d. Melindungi nasabah dari praktik penipuan.

o

3. Dasar Hukum Bank Syariah

Bank syariah secara yuridis normatif dan yuridis empiris
diakui keberadaannya di Negara Indonesia. Pengakuan secara
yuridis  normatif  tercatat = 'dalam peraturan perundang-
undangan di Indonesia, Sedangkan secara yuridis_empiris,
bank syariah diberi kesempatan dan peluang.yang baik untuk
berkembang di seluruh wilayah Indonesia. Upaya intensif
pendirianbank syariah di Indonesia dapat ditelusuri sejak
tahun 1988, yaitu pada saat pemerintah mengeluarkan Paket
Kebijakan Oktober (Pakto) yang mengatur deregulasi industri
perbankan di Indonesia, dan para ulama waktu itu telah
berusaha mendirikan bank bebas bunga.**

Hubungan yang bersifat akomodatif antara masyarakat
muslim dengan pemerintah telah memunculkan lembaga
keuangan (bank syariah) yang dapat melayani transaksi
kegiatan dengan bebas bunga. Kehadiran bank syariah pada
perkembangannya telah mendapat pengaturan dalam sistem

¥ Al-Qur’an dan terjemahan Surat Al-A’raf ayat 29 (Hilal Media Depok)
“0 penjelasan UURI No.21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah

4 Muhammad Syafi’i Antonio, Dasar- Dasar Manajemen Bank Syariah,
(Jakarta : Pustaka Alfabeta, 2006), 6
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perbankan nasional. Pada tahun 1990, terdapat rekomendasi
dari MUI untuk mendirikan bank syariah, tahun 1992
dikeluarkannya Undang- Undang Nomor 7 tahun 1992 tentang
perbankan yang mengatur bunga dan bagi hasil.

Dikeluarkan Undang - Undang Nomor 10 Tahun 1998
yang mengatur bank beroperasi secara ganda (dual system
bank), dikeluarkan UU No. 23 Tahun 1999 yang mengatur
kebijakan moneter yang didasarkan prinsip syariah, kemudian
dikeluarkan Peraturan Bank Indonesia tahun 2001 yang
mengatur kelembagaan dan kegiatan operasional berdasarkan
prinsip syariah, dan pada tahun 2008 dikeluarkan UU No. 21
Tahun 2008 tentang perbankan syariah.** Pengaturan
(regulasi) perbankan syariah bertujuan untuk menjamin
kepastian hukum bagi stakeholder dan memberikan keyakinan
kepada masyarakat luas dalam menggunakan produk dan jasa
bank syariah.

4. Fungsi Bank Syariah
Bank syariah ;memiliki-dua fungsi utama, yaitu fungsi
bisnis dan fungsi-sosial. Fungsi. bisnis bank syariah berupa
penghimpunan dana masyarakat dalam bentuk simpanan dan
penyalurannya dalam bentuk pembiayaan. Tujuan dari fungsi
bisnissvadalah. untuk mendapatkan keuntungan (profit).

Sedangkan fungsi sosial bank syariah berupa menghimpun

dan menyalurkan dana ZISWAF, yaitu :

1. Bank Syariah dan UUS wajib menjalankan fungsi
menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat.

2. Bank Syariah dan UUS dapat menjalankan fungsi sosial
dalam bentuk lembaga baitul mal, yaitu menerima dana
yang berasal dari zakat, infak, sedekah, hibah, atau dana
sosial lainnya dan menyalurkannya kepada organisasi
pengelola zakat.

3. Bank Syariah dan UUS dapat menghimpun dana sosial
yang berasal dari wakaf uang dan menyalurkannya kepada
pengelola wakaf (nazhir) sesuai dengan kehendak pemberi
wakaf (wakif).

2 Direktorat Perbankan Syariah Bank Indonesia, Kebijakan
Pengembangan Perbankan Syariah, (Jakarta, 2011), 5
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4. Pelaksanaan fungsi sosial sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) dan ayat (3) sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.*®
Adapun fungsi bisnis dari bank syariah adalah sebagai

berikut :
a) Menghimpun Dana Dari Masyarakat
Bank syariah mengumpulkan atau menghimpun dana
dari masyarakat dalam bentuk titipan dengan menggunakan
akad al-wadiah  dan dalam bentuk investasi dengan
menggunakan akad al-mudharabah.
1) Al-Wadiah

Al-Wadiah adalah akad antara pihak pertama
(masyarakat) dan pihak kedua (bank), dimana pihak
pertama menitipkan dananya kepada bank dan pihak
kedua, bank menerima titipan untuk dapat memanfaatkan
titipan pihak pertama dalam transaksi yang diperbolehkan
dalam Islam.

Dalam tradisi Figih Islam, Al-Wadiah dapat
diartikan sebagai titipan.murni dari satu pihak ke pihak
lain, baik individu maupun badan hukum, yang harus
dijaga dan dikembalikan® kapan saja si .penitip
menghendaki. Allah SWT. Berfirman :
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“Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan apabila kamu
menetapkan hukum di antara manusia hendaknya kamu
menetapkannya dengan adil.” (QS. An-Nisaa : 58)*

2) Al-Mudharabah
Mudharabah berasal dari kata dharb, berarti
memukul atau berjalan. Pengertian memukul atau

4 Rachmadi Usman, Produk dan Akad Perbankan Syariah di Indonesia
Implementasi dan Aspek Hukum, (Bandung : PT Citra Aditya Bakti, 2009), 29-30
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berjalan ini lebih tepatnya adalah proses seseorang
memukulkan kakinya dalam menjalankan usaha. Secara
umum mudharabah merupakan akad antara pihak
pertama yang memiliki dana kemudian menginvestasikan
dananya keada pihak lain yang mana dapat
memanfaatkan dana yang di investasikan dengan tujuan
tertentu yang diperbolehkan dalam syariat Islam.*”®
Landasan syariah tentang mudharabah ada pada firman
Allah yaitu :

ol b 5 S3iEs o5W) O3, O3l
“...dan dari orang-orang yang berjalan di muka bumi
mencari sebagian karunia Allah SWT...”(QS, Al-
Muzzammil : 20).

b) Menyalurkan Dana Kepada Masyarakat

Masyarakat dapat memperoleh pembiayaan dari bank
syariah dengan memenuhi semua ketentuan dan persyaratan
yang berlaku. Menyalurkan dana merupakan aktivitas yang
sangat pentingn bagi bank ‘syariah. Dalam hal ini-bank
syariah akan memperoleh return atas dana yang disalurkan.
Return atau pendapatan yang diperoleh bank syariah atas
penyaluran-dana ini tergantung. pada akadnya.*’

Bank “syariah dalam “menyalurkan dana kepada
masyarakat dengan menggunakan bermacam-macam akad,
antara lain akad jual beli dan akad kerja sama usaha. Dalam
akad jual beli, return yang didapatkan bank dalam bentuk
margin keuntungan. Margin keuntungan merupakan selisih
antara harga jual kepada nasabah dan harga beli

% |kit, Manajemen Dana Bank Syariah(Yogyakarta: Gava Media, 2018),
19

% Al-Qurian dan terjemahan Surat Al-Muzzamil ayat 20 (Hilal Media
Depok)

" Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2012), 34
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bank.sedangkan Pendapatan yang diperoleh dari akad kerja
sama usaha adalah bagi hasil.*

¢) Memberikan Jasa Pelayanan Bank
Pelayanan jasa bank syariah ini diberikan dalam rangka
memenuhi  kebutuhan masyarakat dalam menjalankan
aktivitasnya. Berbagai jenis produk pelayanan jasa yang
dapat diberikan oleh bank syariah antara lain jasa
pengiriman uang (transfer), pemindahbukuan, penagihan

surat berharga dan lain sebagainya.*’

5. Tujuan Bank Syariah

Bank syariah hadir sebagai bagian dari sistem perekonomian
bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional. Pasal 3
UU Perbankan Syariah disebutkan “Perbankan Syariah bertujuan
menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka
meningkatkan  keadilan,  kebersamaan, dan  pemerataan
kesejahteraan rakyat.”

Dijelaskan ‘bahwadalam. mencapai tujuan menunjang
pelaksanaan pembangunan nasional, Perbankan Syariah tetap
berpegang pada Prinsip Syariah secara menyeluruh(kaffah)
dan~ konsisten  (istiqgamah). Di  sisi lain" Bank Syariah
mempunyai-beberapa tujuan diantaranya sebagai berikut:

a. Mengarahkan™ kegiatan™ ekonomi umat untuk ber-
muamalat secara Islam, khususnya muamalat yang
berhubungan dengan perbankan, agar terhindar dari
praktek-praktek riba ataau jenis-jenis usaha/perdagangan
lain yang mengandung unsur gharar (tipuan), dimana
jenis-jenis usaha tersebut selain dilarang dalam Islam,
juga telah menimbulkan dampak negatif terhaadap
kehidupan ekonomi rakyat.

b. Untuk menciptakan suatu keadilan di bidang ekonomi
dengan jalan meratakan pendapatan melalui kegiatan

8 Abdul Ghofur Anshori, Perbankan Syariah Di Indonesia (Yogyakarta:
UGM Press, 2009), 67

*  Andrianto & Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah
(Implementasi Dan Praktek) (Jakarta: Qiara Media , 2019), 28-30
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investasi, agar tidak terjadi kesenjangan yang amat besar
antara pemilik modal dengan pihak yang membutuhkan
dana.

¢. Untuk meningkatkan kualitas hidup umat dengan jalan
membuka peluang berusaha yang lebih besar terutama
kelompok miskin, yang diarahkan kepada kegiatan usaha
yang produktif, menuju terciptanya kemandirian usaha.

d. Untuk menanggulangi masalah kemiskinan, yang pada
umumnya merupakan program utama dari negara-negara
yang sedang berkembang. Upaya bank syariah di dalam
mengentaskan kemiskinan ini berupa pembinaan nasabah
yang lebih menonjol sifat kebersamaan dari siklus usaha
yang lengkap seperti program pembinaan pengusaha
produsen, pembinaan pedagang perantara, program
pembinaan konsumen, program pengembangan modal
kerja dan program pengembangan usaha bersama.

e. Untuk menjaga stabilitas ekonomi dan moneter. Dengan
aktivitas bank syariah akan mampu menghindari
pemanasan: ‘ekonomi «di. akibatkan adanya. inflasi,
menghindari-persaingan: yang tidak sehat antara lembaga
keuangan.

foUntuk  menyelamatkan ketergantungan umat Islam
terhadap.bank non-syariah®®

6. Ciri-ciri Bank Syariah

Ciri-ciri bank syariah antara lain :

a. Beban biaya yang disepakati bersama pada waktu akad
perjanjian  diwujudkan dalam bentuk jumlah nominal,
yang besarnya tidak kaku dan dapat dilakukan dan
kebebasan tawar menawar dalam batas wajar.

b. Penggunan presentase dalam hal kewajiban untuk
melakukan pembayaran selalu dihindari.

c. Dalam kontrak-kontrak pembiayaan proyek, bank syariah
tidak menerapkan perhitungan berdasarkan keuntungan

% Heri sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan
lustrasi (Yogyakarta: Ekonisa, 2003), 44-43
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yang pasti yang ditetapkan di muka, karena pada
hakikatnya yang mengetahui tentang ruginya suatu proyek
yang dibiayai ialah kuasa Allah semata.

. Pengerahan dana masyarakat dalam bentuk deposito

tabungan oleh penyimpan dianggap sebagai titipan (al-
wadiah), sedangkan bagi bank dianggap sebagai titipan
yang diamanatkan penyertaan dana pada proyek-proyek
yang dibiayai bank, yang beroperasi sesuai dengan prinsip
syariah sehingga pada penyimpan tidak dijanjikan imbalan
yang pasti.

bertugas untuk
mengawasi operasional bank syariah. Selain itu, manajer
dan pimpinan-pimpinan bank syariah harus menguasai
dasar-dasar muamalah Islam.

. Fungsi kelembagaan syariah selain menjembatani antara

pihak pemilik modal dan pihak yang membutuhkan dana,
juga mempunyai fungsi khusus yaitu fungsi amanah,
artinya kewajiban menjaga dan bertanggung jawab atas
keamanan dana yangdisimpan.™

Berikut Perbandingan Antara Bank Syariah Dan Konvensional :

Table 2.1
No. Aspek Bank Syariah Bank
Konvensional
1 | Akad Dan Hukum islam dan Hukum positif
Legalitas hukum positif
2 | Lembaga BASYARNAS BANI (Badan
Acrbitrase (Badan Arbitrase Arbitase
Syariah Nasional) Nasional
Indonesia)
3 | Struktur Mempunyai DPS Tidak
Organisasi mempunyai
DPS
4 | Investasi Halal Halal dan
Haram

' Mardani, Aspek Hokum Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia
(Jakarta: Prenadamedia, 2015), 75-76
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5 | Prinsip Bagi hasil, jual beli, | Bunga
Operasional sewa

6 | Tujuan Profit And Falah Profit

Oriented Oriented

7 | Hubungan Kemitraan Debitur-

Nasabah kreditur

Sumber : Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan llustrasi Karya
Heri Sudarsono

7. Jenis-Jenis Bank Syariah

Sejak berlakunya undang-undang nomor 10/1998, jenis

bank atau bank syariah dapat dibedakan menjadi:

1.

Bank Umum Syariah

Bank umum syariah adalah bank yang melaksanakan
kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah yang dalam
kegiatan usahanya meberikan jasa dan lalu lintas
pembayaran. Sifat jasa yang diberikan adalah umum. Bank
umum syariah adalah bank syariah yang berdiri sendiri
sesuai dengan akta pendiriannya, bukan merupakan bagian
dari bank lain.

Unit Usaha Syariah (UUS)

Unit. Usaha Syariah merupakan unit usaha yang masih
dibawah  pengelolaan bank konvensional. Unit usaha
syariah adalah unit kerja_dari dariwkantor pusat bank
konvensionalyang berfungsi‘sebagai kantor induk dari unit
yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip
syariah.>?

. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)

Bank pembiayaan rakyat syariah (BPRS) adalah bank yang
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah
yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu
lintas pembayaran. BPRS tidak dapat melaksanakan
transaksi lalu lintas pembayaran atau transaksi dalam lalu
lintas giral.”®

%2 |smail, Perbankan Syariah(Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), 26
31bid, 42
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B. Teori Legitimate

Teori legitimasi menyatakan bahwa organisasi secara
berkelanjutan mencari cara untuk menjamin operasi mereka
dalam batas dan norma yang berlaku di masyarakat. Teori
legitimasi (Legitimacy theory) berfokus pada interaksi antara
perusahaan dengan masyarakat. Legitimacy theory menyatakan
bahwa organisasi terus menerus mencoba untuk memastikan
bahwa mereka melakukan kegiatan sesuai dengan batasan dan
norma-norma masyarakat.*

Legitimasi masyarakat merupakan faktor strategis bagi
perusahaan dalam rangka mengembangkan perusahaan kedepan.
Hal itu dapat dijadikan sebagai wahana untuk mengonstruksi
strategi perusahaan, terutama terkait dengan upaya memposisikan
diri ditengah lingkungan masyarakat yang semakin maju.>

Deegan (2002) menyatakan bahwa legitimasi perusahaan
akan diperoleh, jika terdapat kesamaan antara hasil dengan yang
diharapkan oleh masyarakat dari perusahaan, sehingga tidak ada
tuntuntan dari masyarakat. Perusahaan dapat melakukan
pengorbanan sosial sebagai refleksi dari perhatian perusahaan
terhadap masyarakat. Menurut ‘Dowling dan  Pfeffer dalam
Ghozali dan Chariri (2007), legitimasi adalah hal yang penting
bagiorganisasi, batasan-batasan yang ditekankan oleh norma-
norma dan‘nilai-nilai sosial, dan reaksisterhadap batasan tersebut
mendorong pentingnya analisis perilaku organisasi dengan
memperhatikan lingkungan.

Mekanisme studi kelayakan bisnis merupakan praktik
tanggung jawab perusahaan terhadap masyarakat secara sosial
dan kebijakan pemerintah. Hal ini sejalan dengan teori legitimasi
yang menjelaskan bahwa perusahaan harus melakukan kegiatan
sesuai dengan batasan dan norma-norma masyarakat.

% C. Deegan, Introduction: The Legitimising Effect Of Social And
Environmental Disclosures — A Theoretical Foundation, Accounting, Auditing &
Accountability Journal, Vol. 15, No. 3

% Nor hadi, Corporate Social Responsibility (Yogyakarta : Graha Ilmu,
2011)
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C. Studi Kelayakan Bisnis
1. Pengertian Studi Kelayakan Bisnis

Studi kelayakan bisnis adalah laporan sistematis
penelitian dengan menggunakan analisis ilmiah mengenai
layak (diterima) atau tidak layak (ditolak) usulan suatu usaha
bisnis yang dalam rangka rencana investasi perusahaan. Disisi
lain definisi dari studi kelayakan bisnis yaitu penelaahan atau
analisis tentang suatu kegiatan investasi memberikan manfaat
atau hasil bila dilaksanakan. *®. Sedangkan pengertian Studi
Kelayakan bisnis menurut para ahli, adalah sebagai berikut:

a. Menurut Ibrahim, studi kelayakan bisnis adalah kegiatan
untuk menilai sejauh mana manfaat yang daoat diperoleh
dalam melaksanakan suatu kegiatan usaha.

b. Menurut Suliyanto, studi kelayakan bisnis merupakan
penelitian yang bertujuan untuk memutuskan apakah
sebuah ide bisnis dinyatakan layak atau tidak.

¢. Menurut Sunyoto, studi kelayakan bisnis merupakan
penelitian- terhadap rencana bisnis yang tidak hanya
menganalisa layak atau tidaknya bisnis ‘'yang dibangun;
tetapi juga saat di. operasionalkan secara rutin dalam
rangka pencapaian keuntungan yang maksimal untuk
waktu yang ditentukan.®’

Studi- kelayakan merupakan ilmu terapan.yang bersifat
aplikatif. Hlmu ini lahir diawali oleh kebutuhan masyarakat
bisnis“dan pemerintah terhadap keamanan dana yang akan
ditanamkan dalam sebuah investasi atau bisnis tertentu. Studi
kelayakan dilakukan untuk menilai kelayakan investasi, baik
pada sebuah proyek atau bisnis yang sedang berjalan.

Studi kelayakan yang dilakukan untuk menilai kelayakan
sebuah proyek disebut studi kelayakan proyek, sedangkan
studi kelayakan yang dilakukan untuk menilai kelayakan
dalam pengembangan sebuah usaha disebut studi kelayakan
bisnis. Dalam arti studi kelayakan adalah penelitian yang
mendalam terhadap suatu ide bisnis tentang layak atau

% Rita Nurmalina dkk, Studi Kelayakan Bisnis (Bogor, PT. Penerbit IPB
Press,2018), 4

SKasmir & jakfar,studi kelayakan bisnis (Jakarta :kencana prenada media
grup,2009), 23
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tidaknya ide tersebut untuk dilaksanakan.®® Manfaat utama
studi kelayakan bisnis adalah untuk membuat pilihan
keputusan menerima atau menolak suatu usulan usaha
bisnis.Usulan usaha bisnis tersebut bisa berupa usaha baru
atau pengembangan usaha yang sedang dijalankan.

Dalam konteks syariah studi kelayakan bisnis syariah
adalah laporan sistematis penelitian dengan menggunakan
analisis ilmiah mengenai layak atau tidak layak usulan suatu
usaha bisnis yang halal menurut pandangan syariah Islam
dalam rangka rencana investasi perusahaan Untuk
mengembangkan usahanya. Untuk sektor perbankan, bank
syariah dapat membuka kantor cabangnya di berbagai daerah,
akan tetapi terlebih dahulu perlu dilakukan analisis studi
kelayakan, baik yang berasal dari dalam maupun dari luar
bank. Berdasarkan hasil analisis tersebut bank dapat
mendiagnosis lingkungan serta mengambil kebijakan strategis
dalam pembukaan cabang bank syariah.

Untuk melakukan pembukaan kantor cabang/kas Badan
Pembiayaan Rakyat Syariah«(BPRS) diatur didalam Peraturan
Bank Indonesia (PBI) Nomor: 11/23/PBI1/2009 tentang: bank
pembiayaan rakyat syariah dan Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 20/POJK.03/2014. Selain-itu, dalam proses
studi.kelayakan diperlukan tahapan-tahapan yang sesuai agar
tidak terjadi ketidaksesuaian.*Adapun tahapan-tahapan dalam
pembuatan dan penilaian studi kelayakan bisnis hendaknya
dilaksanakan secara benar dan lengkap, karena terdapat aspek-
aspek yang harus dianalisis berdasarkan ketentuan yang telah
ditetapkan.®® Tahapan analisis dalam studi kelayakan ini
bertujuan untuk mempermudah pelaksanaan studi kelayakan
dan keakuratan dalam penilaian. Adapun syarat dan ketentuan
studi  kelayakan pembukaan kantor kas BPR/BPRS
berdasarkan pada aturan POJK dan PBI, yakni :

% Ahmad Subagyo, Studi Kelayakan Teori Dan Aplikasi (Jakarta: PT Elex
Media Komputindo, 2007), 6-7
59 - -
Maryanto & Ating Sukma, Studi Kelayakan Pembukaan Cabang Bank
Syariah Di Kota Bogor Provinsi Jawa Barat (Studi Di Bank Syariah Mandiri), Jurnal
Nisbah, Volume 2, Nomor 2, 2016, 243
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a. Syarat Dan Ketentuan Kelayakan Pembukaan Kantor
Kas Berdasarkan POJK

a)

b)

c)

d)

f)

BPR/BPRS dapat melakukan pembukaan Kantor Kas

di wilayah kabupaten atau kota yang sama:

(1) dengan kabupaten atau kota kantor induk dari
Kantor Kas; dan/atau

(2) berbatasan langsung dengan kabupaten atau kota
kantor induk dari Kantor Kas terdekat.

BPR/BPRS dapat melakukan pembukaan Kantor Kas

pada lokasi selain yang dimaksud pada ayat (1)
berdasarkan  pertimbangan tertentu, sepanjang
berlokasi dalam batas wilayah pembukaan Jaringan

Kantor sebagaimana dimaksud dalam Pasal 78 ayat

(1) dan ayat (2).

Kantor Kas BPR/BPRS dapat melakukan kegiatan

meliputi:

(1) Melayani nasabah penyimpan seperti penerimaan
setoran simpanan, penarikan tabungan, pencairan
deposito  termasuk  menerima - permohonan
pembukaan rekening simpanan baru.

(2) Membantu_ pelayanan kegiatan perkreditan,
seperti menerima permohonan kredit, melakukan
pencairan” kredit “yang telah disetujui kantor
induk, dan menerima _pembayaran: angsuran
kredit.

(8)»Menerima titipan danauntuk pelayanan jasa
pembayaran tagihan.

(4) Menyimpan uang kas sepanjang memiliki
infrastruktur penyimpanan dan pengamanan yang
memadai.

(5) Kegiatan lain untuk mendukung fungsi kantor
kas, melalui mekanisme pelaporan kepada
otoritas jasa keuangan.

Kantor Kas dilarang melakukan kegiatan pelayanan

kas selain sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

termasuk melakukan analisis dan membuat keputusan
dalam proses penyediaan dana atau pemberian kredit
kepada nasabah.

BPR/BPRS harus mencantumkan rencana pembukaan

Kantor Kas dalam rencana bisnis BPR.

BPR/BPRS wajib menyampaikan laporan pelaksanaan

pembukaan Kantor Kas sebagaimana dimaksud pada
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ayat (1) secara daring melalui sistem pelaporan
Otoritas Jasa Keuangan pada periode laporan terdekat
dari tanggal pelaksanaan pembukaan Kantor Kas.*

b. Syarat Dan Ketentuan Kelayakan Pembukaan Kantor

Kas Pada PBI.

a) Pembukaan Kantor Kas hanya dapat dilakukan dalam
satu wilayah kerja kantor Bank Indonesia dengan KC
induknya, kecuali dengan persetujuan Bank Indonesia.

b) Laporan keuangan Kantor Kas wajib digabungkan
dengan laporan keuangan kantor induknya pada hari
yang sama.

c) Tidak termasuk sebagai pembukaan Kantor Kas
adalah kegiatan pameran yang dilakukan dalam
rangka promosi, tidak bersifat permanen dan hanya
menerima setoran awall/titipan kas sesuai persyaratan
setoran minimal pembukaan rekening.

d) Pelaksanaan pembukaan Kantor Kas wajib dilaporkan
Bank kepada Bank .Indonesia melalui mekanisme
pelaporan sebagaimana diatur dalam ketentuan Bank
Indonesia  mengenai laporan Kkantor pusat bank
umum.®

2. Tujuan Dan Fungsi Studi Kelayakan Bisnis
1. Meminimalisir Risiko

Studi kelayakan bisnis mempunyai tujuan utama
untuk mengurangi timbulnya risiko kerugin usaha yang
akan datang. Namun demikian, setiap usaha mempunyai
risiko usaha terutama dari kegiatan usaha tersebut. Kondisi
ini disebabkan oleh sulitnya menentukan keadaan dimasa
yang akan datang. Studi kelayakan hanya dapat
menganalisis atau memperkirakan risiko yang dapat
dikendalikan.

8 Pperaturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 62
/Pojk.03/2020 Tentang Bank Perkreditan Rakyat, pasal 87-89, 59-60

81 peraturan Bank Indonesia Nomor: 13/ 27 /Pbi/2011 Tentang Perubahan
Atas Peraturan Bank Indonesia, Pasal 39, 28
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2. Memudahkan Perencanaan

Sebuah usaha yang di dahului dengan studi kelayakan
akan memudahkan perencanaan suatu usaha untuk
dijalankan dalam waktu tertentu. Beberapa hal yang
memudahkan dalam perencanaan yaitu penentuan jumlah
dana yang dibutuhkan, lokasi, pelaksanaan, keuntungan
yang diperoleh serta mudah mengawasi jika terjadi
pernyimpangan.

3. Memudahkan Pengendalian Pekerjaan
Studi  kelayakan memberikan pedoman untuk
mengendalikan kegiatan usaha karena pekerjaan yang akan
dilakukan dapat diawasi sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan. Pengawasan ini sangat penting supaya usaha
yang akan dilakukan dapat berjalan sesuai dengan SOP
yang telah ditetapkan

3. Tahapan Studi Kelayakan Bisnis

1) Menemukan ide, menggali ide usaha bisnis agar memiliki
peluang untuk-bertahan di.masa yang akan datang.

2) Mengumpulkan data dan informasi, setelah menemukan
ide maka segera dilakukan mencari dan pengumpulan data-
data.

3) Pengolahan..data, beberapa"data dan. informasi yang
terkumpul selanjutnya dilakukan verifikasi atau melakukan
pengolahan. Mengetahui sejauh mana data terkumpul
untuk memenuhi kebutuhan yang ingin dicapai.

4) Menganalisis data, setelah dilakukan pengolahan maka
selanjutnya menganalisis sejauh mana ide dapat diterima
sebagai bahan studi.

5) Evaluasi, tahapan  evaluasi  berarti  melakukan
perbandingan sesuatu dengan satu atau lebih standar
kriteria yang lebih baik.

6) Rencana pelaksanaan, setelah didapat prioritas yang layak
untuk dikerjakan selanjutnya dilakukan rencana Kkerja
pelaksanaan studi guna menjadi pedoman dalam
pelaksanaan nantinya.
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7) Pelaksanaan, tahapan akhir yaitu pelaksanaan yang
matang, sehingga dapat mendapatkan hasil yang maksimal
dan menghasilkan nilai yang besar.®

Disisi lain dalam pandangan Islam semua rencana

kembali kepada sang maha kuasa Allah SWT. Manusia
sejatinya diwajibkan ikhtiar secara maksimal dan berserah diri
kepada Allah. Harta sebagai perantara dalam kehidupan.
Manusia harus berusaha dan bekerja untuk mendapatkannya,
tanpa menimbulkan kerugian bagi orang lain. Firman Allah:

155 s g }Eiﬁ}(té N IS ol i) (..<J das Dl 5A

a3 55 Do i 52 a0 Qi i

“Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu maka
berjalanlah disemua penjurunya dan makanlah sebagian dari
rezekinya.dan hanya kepadanyalah kamu (kembali setelah)
dibangkitkan.” (Q.S Al-Mulk:15).%

4. Kerangka Dan Aspek: Studi Kelayakan Bisnis dan Bisnis
Syariah
Saat melakukan studi kelayakan bisnis baik bisnis
berbasis konvensional ataupun syariah terdapat beberapa
aspekeuntuk.menilai layak atau tidaknyassuatu bisnis. Aspek
tersebut dapat dijelaskan pada kerangka gambar 2.1.

2 Hamdi Agustin, Studi Kelayakan Bisnis Syariah(Depok: PT Raja
Grafindo Persada, 2017), 24-26
3Al-Qur’an dan terjemahan Surat Al-Mulk ayat 15 (Hilal Media Depok)
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Analisis Lingkungan dan Makro

Ekonomi
Analisis SWOT Analisis Aspek Sumber
Daya Manusia
Analisis Aspek Analisis Aspek Pemasaran
Operasional

Kesimpulan Dan Keputusan

Gambar 2.1

Kerangka Dan Aspek Studi Kelayakan Bishis Syariah

Sumber :

Studi Kelayakan Bisnis Syariah Karya Hamdin Agustin Dan
diolah oleh Penulis

a. Analisis Lingkungan dan-Makro Ekonomi
Analisis lingkungan ekonomi.terdiri dari :

1).

2).

3).

Lingkungan ekonomi, analisis lingkungan ekonomi
lebih-mengarah kepada tingkat kemajuanpembangunan
daerah yang di tandai dengan.tingkat perekonomian
masyarakat.-Perkembangan investasi analisis lingkungan
ekonomi sangat memengaruhi perkembangan usaha
bisnis, karena kemajuan perekonomian akan berdampak
bagi kemajuan usaha bisnis.

Lingkungan teknologi, pelaksanaan usaha bisnis
sangat perlu mempertimbangkan kondisi teknologinya.
Karena kualitas operasional usaha bisnis sangat
dipengaruhi kualitas teknologi yang digunakan. Secara
manajerial kemajuan teknologi akan mempunyai
konsekuensi mempercepat perkembangan alat produksi,
alat mengerjakan administrasi, dan lain sebagainya.
Lingkungan sosial budaya dan Hukum, pelaksanaan
usaha bisnis tentunya berpijak pada kepentingan sosial,
apa kebutuhan masyarakatdan juga hukum peraturan
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yang berlaku. Keadaan penduduk di sekitar usaha
memengaruhi keberhasilan suatu usaha bisnis. Daerah
yang tingkat pertumbuhan penduduk tinggi akan
mempunyai prospek usaha bisnis yang baik dan
kelangsungan hidup usaha lebih lama.** Lalu pada
bidang hukum dalam hal ini bank atau lembaga
keunagan berpedoman pada aturan-aturan yang tertulis
pada POJK dan PBI.

b. Analisis SWOT

Analisis dari Strenght (kekuatan), Weakness (Kelemahan),
Opportunity (kesempatan) dan Treath (ancaman) atau SWOT,
meruapakan perangkat analisis untuk mengetahui posisis
usaha bisnis yang akan dipilih. Analisis ini terdiri dari
analisis internal merupakan elemen dari kekuatan
(strength), yang menggambarkan faktor-faktor keunggulan
yang dimiliki oleh usaha bisnis dan kelemahan (weakness)
menggambarkan kelemahan yang dimiliki usaha bisnis
tersebut.

Kekuatan (stength) segala sesuatu yang bagus:yang
dapat diperbuat oleh perusahaan, atau suatu karakteristik
yang memiliki kapabilitas penting. Kekuatan itu dapat
berupakeahlian (skill), keunggulan/kempetensi inti (core
competence), sumber daya, kemampuan bersaing, teknologi
superior, dan lain-lain. Kelemahan (weakness) adalah segala
sesuatu yang merupakan kekurangan perusahaan, atau suatu
kondisi yang tidak menguntungkan bagi perusahaan.

Analisis eksternal terdiri dari kesmepatan (opportunity)
yang menggambarkan peluang keberhasilan usaha bisnis
dan ancaman (treath) yang menggambarkan tantangan,
ancaman dan kegagalan usaha bisnis tersebut. Hasil
analisis SWOT menjadi pedoman perusahaan dalam
membuat analisis berikutnya, sehingga keberhasilan usaha
bisnis tidak terlepas dari aspek kekuatan dan kesempatan

# Miguna Astute & Agni Rizkita Amanda, Pengantar Manajemen
Pemasaran (Sleman : CV Budi Utama, 2012), 46-47
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untuk memberi daya gerak keberhasilan usaha bisnis
tersebut. Adapun kelemahan dan ancaman harus dapat
diantisipasi perusahaan dengan membuat strategi untuk
mencegah atau memperkecil kemungkinan kegagalan
usaha tersebut. ®

¢. Analisis Aspek Sumber Daya Manusia
Analisis Sumber Daya Manusia dalam studi kelayakan
bisnis artinya suatu jabatan diisi dengan jabatan yang
cocok, sesuai dengan keahlian dan kemampuannya,
analisis SDM membahas:

1). Analisis jabatan

a). Deskripsi pekerjaan

b). Spesifikasi jabatan

c). Standar pekerjaan

2). Penentuan jumlah dan tingkat gaji tenaga kerja

a) Deskripsi  pekerjaan  merupakan analisis  untuk
menjelaskan tugas, tanggung jawab, hak dan wewenang
suatu jabatan pada’ usaha bisnis yang telah ditentukan.
Deskripsi  pekerjaan  dapat bermanfaat . untuk
memberikan kemudahan dalam .preses  kegiatan
operasional . perusahaan sehingga terhindar dari
kekacauaan dalam bekerja.

b) Spesifikasi pekerjaan merupakan analisis persyaratan
SDI yang harus dipenuhi untuk mengisi jabatan.
Sehingga jabatan tersebut dapat terisi oleh orang yang
sesuai dengan yang dibutuhkan.

c) Standar pekerjaan adalah analisis untuk membuat
tolak ukur kinerja pekerjaan dalam membuat prestasi
pekerjaan.  Analisis standar  pekerjaan  harus
disesuaikan dengan tujuan dan target yang akan
dicapai oleh perusahaan bisnis.*

% Fajar Nur’aini, Teknik Analisis SWOT, 13-14
% Hamdi Agustin, Studi Kelayakan Bisnis Syariah (Depok : PT.
Rajagrafindo Persada, 2017), 59-60



45

Dalam konsep Islam sesuai dengan firman Allah
mengenai sumber daya manusia yang dianjurkan
professional dalam bekerja, yaitu :

Vb 68 },/é_fgﬁ A N 2P ;“ % el Iy

cé.& A1 0835205 1 052e5a18 ral3ls V_Qm_; all sz 1ie Jﬁﬁ
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“Dan katakanlah, ‘“Bekerjalah kamu, maka Allah akan

melihat pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-

orang mukmin, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah)

Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu
kerjakan.” (Q.S At-Taubah: 105)°’

d. Analisis Aspek Operasional

Analisis operasional membahas analisis produk terdiri
dari kualitas produk dan desain produk. Langkah
selanjutnya analisis proses produksi aitan dengan analisis
kapasitas produksi dan penggunan teknologi. Langkah
selanjutnya pengendalian«produksi dengan menggunakan
alat analisis persediaan .bahan baku. Langkah terakhir
adalah penentuan letak lokasi usaha bisnis:

1). Analisis produksi
a).Analisis Kualitas Produksi

Analisis kualitas produk didasarkan pada:

(1). Keinginan dan kebutuhan konsumen.
Analisis kualitas produk didasarkan pada jangka
waktu penggunaan produk. Apabila penggunaan
produk jangka panjang dan sering digunakan,
maka konsumen lebih cenderung untuk membeli
produk berkualitas baik. Sebaliknya apabila
produk digunakan hanya sementara dan jangka
pendek, maka kualitas yang diinginkan lebih
rendah. Analisis kualitas dapat juga didasarkan
apabila target konsumen yang akan dituju adalah
kalangan menegah ke atas, maka produk yang
dihasilkan berkualitas tinggi. Sebaliknya apabila

Depok)

7 Al-Qur’an dan Terjemahan Surah At-Taubah ayat 105 (Hilal Media
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untuk kalangan berpenghasilan bawah maka
produk berkualitas rendah.

(2) Kesanggupan harga beli konsumen.

Analisis kesanggupan harga beli konsumen
berkaitan harga produk pesaing. Harga produk
yang dihasilkan usaha bisnis hendaknya tidak
berbeda jauh dengan harga produk pesaing kecuali
produk tersebut mempunyai perbedaan spesifikasi
dan kualitas dengan produk pesaing. Contoh pasar
harga produk susu bayi untuk berat 800 gram
adalah Rp50.000 sampai Rp70.000. Berdasarkan
kisaran harga tersebut maka harga ditetapkan
Rp60.000. Namun apabila produk yang dihasilkan
menambah unsur madu dan sereal atau bahan baku
berasal dari luar negeri maka harga produk
ditetapkan usaha bisnis seharga Rp90.000.

b). Analisis Desain Produksi
(1). Desain kemasan produk menarik konsumen.
Desain kemasan produk hendaknya dapar menarik
konsumen = dalam . bentuk rancangan; warna
kemasan dan @ jaminan keamanan produk.
Contohnya produk makanan ringan anak-"anak
dibuat warna kemasan cerah dan-terang dan juga
diberi gambar tokoh terkenal.dalam film kartun.

(2) Desain produk mempunyai ciri khas tersendiri
Dengan diberi variasi-variasi yang berbeda dengan
produk pesaing berupa rasa dan bentuk produk.
Contohnya usaha bisnis memproduksi pagar
rumah dengan menambah hiasan kembang dan
bentuk hewan serta cat diberi bercak emas yang
berbeda dengan produk pesaing.®®

2). Analisis Proses Produksi
a). Analisis kapasitas produsi
Analisis  kapasitas produksi merupakan batas
kemampuan usaha bisnis untuk memproduksi suatu
produk. Lebih tinggi dari jumlah permintaan pasar
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bertujuan menyediakan persediaan produk untuk
antisipasi  apabila adanya lonjakan permintaan
sehingga dapat memenuhi permintaan konsumen.

b). Analisis penggunaan teknologi

Analisis penggunaan teknologi dalam proses produksi

hendaknya didasarkan pada:

(1). Kemampuan SDM yang tersedia. Apabila usaha
bisnis menggunakan teknologi modern maka
sangat dibutuhkan SDM yang ahli sehingga dapat
menjalankan teknologi tersebut.

(2). Kecepatan proses produksi. Apabila usaha bisnis
menginginkan penyelesaian produksi sebaiknya
menggunakan teknologi modern.

(3). Kualitas produk. Apabila usaha bisnis menginginkan
kualitas produk tinggi maka sebaiknya menggunakan
teknologi canggih sehingga produk yang dihasilkan
berkualitas tinggi. Namun adakalanya dengan
menggunakan teknologi sederhana menghasilkan
produk lebih berkualitas dibandingkan dengan
teknologi modern misalnya industri tenunan.

(4) Biaya produksi. Apabila usaha bisnis menginginkan
biaya ~ produksii " rendah maka  sebaiknya
menggunakan teknologi modern. Karepa adanya
efisiensi dalam kebutuhan tenaga  kerja dan
kesalahan produksi.

c). Analisis Lokasi Usaha Bisnis
Usaha bisnis untuk perluasan usaha pada, tempat
yang sama dengan usaha yang telah dijalankan. Misalnya
dengan penambahan mesin atau penambahan kapasitas
usaha yang telah dijalankan tidak memerlukan analisis
lerak usaha bisnis. Perluasan usaha di tempat berbeda
maka faktor letak lokasi usaha bisnis harus ditentukan
dengan pertimbangan yang tepat dan benar. Secara umum
faktor yang harus dipertimbangkan dalam menentukan
lokasi pabrik adalah:
(1) Dekat dengan pasar untuk pemasaran hasil
produksi usaha bisnis secara cepat dan murah.
(2) Dekat dengan sumber bahan baku untuk
memproduksi produk usaha bisnis.



48

(3) Dekat dengan sumber tenaga kerja untuk kegiatan
operasional usaha bisnis.

(4) Adanya penyediaan sumber energi listrik dan air
yang memadai.

(5) Adanya sarana transportasi murah dan lancar.
Apabila produk yang dihasilkan dalam jumlah
besar maka sarana transportasi kereta api dan
kapal air lebih murah.®®

5. Analisis Aspek pemasaran

Perusahaan hendaknya mengetahui pasar di mana produk
atau jasa yang diproduksi akan ditawarkan. Tindak lanjut dari
penentuan pasar adalah melakukan segmentasi pasar karena
sifat pasar yang heterogen. Agar perusahaan lebih mudah
masuk ke pasar yang heterogen, hendaknya pasar tersebut
dipilah-pilah sehingga membentuk segmen-segmen Yyang
relative homogen.

Selanjutnya setelah pasar yang dituju menjadi homogen,
perusahaan hendaknya melakukan keputusan memilih sasaran
yang lebih jelas. Hal iini perlu dilakukan karena keterbatasan
sumber daya yang dimiliki “perusahaan dalam memenuhi
kebutuhan pasar walaupun telah disegmentasikan.
a."Segementasi Pasar

Pasar. terdiri dari banyak jenis-atau tipe pembeli yang
berbeda-beda berdasarkanbeberapa faktor. Misalnya, faktor
keinginan, kemampuan keuangan, lokasi, sikap pembelian
dan praktik-praktik pembeliannya. Manajemen dapat
melakukan pengkombinasian dari beberapa variabel untuk
mendapatkan suatu cara yang paling pas dalam
mensegmentasikan pasarnya. Beberapa aspek utama untuk
mensegmentasikan pasar adalah:

1. Aspek geografis
2. Aspek demografis
3. Aspek psikografis
4. Aspek perilaku

®Roni Angger Aditama & Muhammad Rofiudin, Pengantar Bisnis

Dilengkapi dengan Analisis Studi Kelayakan Bisnis (Kepanjen : AE Publishing,
2020), 69-72
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b. Menetapkan Pasar Sasaran
Setelah segmen pasar diketahui, selanjutnya perusahaan
perlu melakukan analisis untuk dapat memutuskan beberapa
segmen pasar yang akan dicakup, lalu memilih segmen
mana yang akan dilayani terlebih dahulu. Analisis dapat
dilakukan dengan menelaah tiga faktor yaitu:

1. Ukuran dan pertumbuhan segmen, perusahaan harus
mengumpulkan dan menganalisisi data tentang
penjualan terakhir, usaha laju pertumbuhan penjualan
dan margin laba yang diharapkan  untuk
berbagaisegmen, lalu pilih segmen yang diharapkan
paling sesuai.

2. Kemenarikan struktural segmen, suatu segmen mungkin
mempunyai ukuran dan pertumbuhan yang sesuai
dengan yang diharapkan. Tetapi belum tentu menarik
dari sisi profitabilitas. Jadi perusahaan tetap harus
mempelajari daya tarik segmen dalam jangka panjang.

3. Sasaran dan sumber daya, perusahaan harus
mempertimbangkan sasaran dan sumber dayanya dalam
kaitan menarik atau mencari segmen pasar.

C."Menentukan Posisi Pasar

Untuk.menentukan posisi_pasar, terdapat tiga langkah

yang masing-masing dijelaskansebagai berikut:

1. Mengidentifikasi Keunggulan Kompetitif

Apabila perusahaan menawarkan suatu produk

yang bermutu, maka ia harus memberikan produk yang
bermutu pula kepada konsumennya. Untuk mencari
posisi mana yang lebih unggul dari kompetitif, langkah
awal yang harus dilakukan perusahaan adalah membuat
diferensiasi (pembedaan) atas tawaran pemasaran.
Sehingga ia akan memberikan nilai lebih besar daripada
tawaran pesaing.

2. Memilih Keunggulan Kompetitif
Jika perusahaan telah menemukan beberapa
keunggulan kompetitif yang potensial, selanjutnya
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harus memilih satu keunggulan kompetitif sebagai dasar
kebijakan penentuan posisinya. la harus menetapkan
beberapa banyak perbedaan dan perbedaan mana yang
akan dipromosikan. Dalam penentuan posisinya,
perusahaan boleh memilih lebih dari satu pembeda
tetapi jangan pula terlalu banyak.
3. Mewujudkan dan Mengomunikasikan Posisi

Setelah  memilih dan menentukan posisinya,
perusahaan harus mengambil langkah-langkah untuk
mewujudkan dan mengomunikasikan posisi yang
diinginkan itu kepada konsumen sasaran.

D. Ekonomi Islam
1. Definisi Ekonomi Islam
Ekonomi Islam Adalah ilmu yang mempelajari usaha
manusia untuk mengalokasikan dan mengelola sumber daya
untuk mencapai fallah berdasarkan pada prinsip — prinsip nilai
Al- qur’an dan Sunnah.™
Beberapa ahli.mendefiniskan ekonomi Islam sebagai suatu
ilmu yang mempelajari perilaku. manusia dalam usaha untuk
memenuhi kebutuhan dengan alat pemenuhan kebutuhan yang
terbatas didalam kerangka syariah. 1lmu yang~mempelajari
perilaku,seorang muslim dalam suatu.masyarakat Islam yang
dibingkal “dengan»Syariah. <Definisi” tersebut mengandung
kelemahan karena menghasilkan konsep yang tidak kompetibel
dan tidak universal. Karena dari definisi tersebut mendorong
seseorang terdampak dalam keputusan yang apriori, benar atau
salah tetap harus diterima.”” Sedangkan pengertian ekonomi
islam menurut para ahli, adalah sebagai berikut:

a. Menurut Syed Nawab Haider Naqgvi, ilmu ekonomi Islam
singkatnya, merupakan kajian tentang perilaku ekonomi

™ Hamdi agustin, studi kelayakan bisnis syariah (Depok : PT rajagrafindo
persada, 2017), 105-106

™ 7pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) Universitas
Islam Indonesia Yogyakarta atas Kerja Sama dengan Bank Indonesia, Ekonomi Islam
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013). 19

"2 pysat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3E1), Ekonomi
Islam (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2011), 14
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orang Islam representatif dalam masyarakat muslim
modern.”

b. M Umer Chapra “Islamic economic was defined as that
branch of knowledge which helps realize human well-being
trought an allocation and distribution of scarce resources
that is in confinnity with Islamic teaching without unduly
curbing individual freedom or creating continued
macroeconomic and ecological imbalances” Ekonomi Islam,
menurut chapra ekonomi Islam adalah sebuah pengetahuan
yang membantu upaya realisasi kebahagian manusia melalui
alokasi dan distribusi sumber daya terbatas yang berada
dalam atau tanpa perilaku makro ekonomi yang
berkesinambungan dan tanpa ketidakseimbangan
lingkungan.™

c. Menurut Siddigie (1922) dan Nagwi (1994) Ekonomi Islam
merupakan representasi perilaku ekonomi umat muslim
untuk melaksanakan ajaran islam secara menyeluruh. Dalam
hal ini, Ekonomi islam tidak lain merupakan penafsiran dan
praktik ekonomi yang dilakukan oleh umat Islam yang tidak
bebas dari kesalahan dan kelemahan. Analisis ekonomi
setidaknya dilakukan dalam tiga aspek yaitu, norma-dan
nilai-nilai dasar Islam, batasan ekonomi dan status hukum
dan aplikasi dananalisis sejarah..”

Berdasarkan uraian pengertian Ekonomi Islam.menurut
para‘ahli di atas, Ekonomi Islam adalah salah“satu cabang ilmu
dalam_ekonomi.yang dalam pelaksanaanyawaitu mengelola dan
mendaya gunakan sumber daya“untuk kegiatan muamallah
berdasarkan syariat Islam yaitu Al- qur’an dan sunnah.

2. Nilai-Nilai Ekonomi Islam dalam Perbankan
Tujuan akhir dari Ekonomi Islam adalah sebagaimana
tujuan dari syariat Islam itu sendiri (Magashid asy syari’ah)
yaitu pencapaian kebahagiaan dunia akhirat (fallah) melalui
suatu tata kehidupan yang baik dan terhormat. Dalam konteks

™syed Nawab Haider Nagvi, Menggagas Ilmu Ekonomi Islam, terj
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 28

" Mustafa Edwin Nasution dkk, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam
(Jakarta: Kencana, 2006), 16

" pysat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) Universitas
Islam Indonesia Yogyakarta atas Kerja Sama dengan Bank Indonesia, Ekonomi Islam
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), 18
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ekonomiperbankan tujuan falah yang ingin di capai oleh
ekonomi Islam meliputi aspek mikro ataupun makro, mencakup
dunia ataupun akhirat.

1) Moral Sebagai Pilar Ekonomi Islam dalam Perbankan

Syariah

Moral (akhlag) Islam menjadi pegangan pokok dari
para pelaku ekonomi khususnya sektor perbankan syariah
yang menjadi penduan mereka untuk menentukan suatu
kegiatan adalah baik atau buruk sehingga perlu dilaksanakan
atau tidak. Jika ini bisa terwujud. Maka kita bisa mengatakan
bahwa moral berperan sebagai pilar dari terwujudnya
perbankan syariah yang unggul dan maju. Hanya dengan
moral Islam inilah bangunan ekonomi islam dapat tegak dan
hanya dengan Ekonomi Islam lah fallah dapat di capai.

Untuk menyederhanakan, moral Ekonomi Islam dapat

di uraikan menjadi dua komponen meskipun dalam

praktiknya kedua hal ini saling beririsan, yaitu:

a. Nilai Ekonomi Islam (value) merupakan kualitas atau
kandungan intrinsik yang diharapkan dari suatu perilaku
atau keadaan: Nilai inijuga mencerminkan pesan-pesan
moral yang di bawa dari suatu kegiatan seperti_kejujuran,
keadilan, kesatuan dan sebagainya.

b. Prinsip-Ekonomi Islam merupakan suatu mekanisme atau
elemen pokok yang menjadi struktur atau kelengkapan
suatu kegiatan atau keadaan. Dalam contoh sholat,
prinsip dicerminkan dari rukun dan syarat sahnya sholat
yang membuat suatu kegiatan bisa disebut dengan
sholat.™

2) Nilai — Nilai Dasar Ekonomi Islam pada praktik perbankan
syariah

a. Keadilan (Adl), merupakan nilai paling asasi dalam

ajaran Islam. Keadilan sering kali diletakan sederajat

dengan dengan kebajikan dan ketakwaan. Berdasarkan

"®Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) Universitas
Islam Indonesia Yogyakarta atas Kerja Sama dengan Bank Indonesia, Ekonomi Islam
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), 58
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muatan makna adil yang ada dalam Al-qur’an, maka bisa
di turunkan berbagai nilai turunan sebagai berikut:
Persamaan kompetisi, Persamaan hukum, Moderat,
Proporsional. Allan SWT. berfirman :

@

¢,1w\;;yudsj \,L.;u L ags j

“Dan masing-masing orang ada tingkatannya, (sesuai)
dengan apa yang mereka kerjakan. Dan Tuhanmu tidak
lengah terhadap apa yang mereka kerjakan.” (Q.S Al-
An’am:132)."”

b. Khilafah, berarti tanggung jawab sebagai pengganti atau
utusan Allah di muka buni, yaitu menjadi wakil Allah
untuk memakmurkan bumi dan alam semesta. Makna
khilafah dapat dijabarkan lebih lanjut menjadi beberapa
pengertian sebagai berikut: Tanggung jawab berperilaku
ekonomi dengan cara yang benar, Tanggung jawab
mewujudkan, maslahah.smaksimum, Tanggung jawab
perbaikan kesejahteraan setiap individu.

c¢. Takaful hal ini mendorong manusia untuk hubungan baik
diantara individu dan masyarakat..melalui konsep
penjaminan oleh masyarakat atau.takaful.”® Allah SWT
berfirman :

L‘s Ji jJ 1053 J.lab Jb ..(; (,_Q\j-:f::-ri \-z:f::—-:f:z—,tf-f:z—\? Ys
C-:::::::-ayzii::sJ\J; e J/\j-:::::-r’\ i L@fﬁiﬁi}g; SRRt C&;fﬂ\ M
NP RSN

“dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan
jalan yang batil, dan (janganlah) kamu menyuap dengan
harta itu kepada para hakim, dengan maksud agar kamu

" Al-Qurian dan terjemahan Surah Al-An’am Ayat 132 (Hilal Media
Depok)
bid, 63
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dapat memakan sebagian harta orang lain itu dengan jalan
dosa, padahal kamu mengetahui.” (Q.S Al-Bagarah:188)."

Studi Kelayakan Bisnis Dalam Perspektif Ekonomi Islam

Studi kelayakan bisnis dalam Islam adalah laporan
sistematis penelitian dengan menggunakan analisis ilmiah
mengenai layak (diterima) atau tidak layak (ditolak) usulan
suatu usaha bisnis yang halal menurut pandangan syariah Islam
dalam rangka rencana investasi perusahaan.

Studi kelayakan bisnis sangat erat kaitannya dengan
berdagang, berdagang adalah profesi yang mulia dalam islam.
Nabi Muhammad SAW sendiri adalah pedagang, sebagai
pedagang beliau juga mempunyai rencana dalam
berdagang.Terbukti ketika beliau berdagang hingga negeri syam
yang artinya beliau sudah memikirkan kelayakan usahanya jika
beliau berdagang di daerah syam.

Tujuan dari studi kelayakan bisnis syariah pada umumnya
selaras dengan pemahaman ilmu secara ‘umum, namun
mempunyai tujuan’ utama sebagai bukti ikhtiar kepada Allah
SWT. Agar usaha yang dibuat . di ridhai serta dimudahkan
dalam menjalankannya. Allah SWT berfirman :

gl & L byl s 1555 S g
“Kemudian apabila kamu telah™ membulatkan tekad, maka

bertakwalah kepada Allah sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bertawakal padanya.” (Q.S Al-lmran:159).%

Salah satu hadist Rasulullah yang berbunyi : “Tidaklah
seorang muslim menanam  kemudian ada burung yang
memakan dari tanaman itu, maka hal tersebut bernilai sodagoh
baginya.” Dalam hal ini kita dianjurkan teliti dalam
merencanakan usaha. Investasi yang akan dilaksanakan tidak

Depok)

Al-Qurian dan terjemahan Surah Al-Bagarah ayat 188 (Hilal Media

®Al-Qur’an dan terjemahan Surah Al-Imran ayat 159 (Hilal Media Depok)
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hanya berkisar pada keuntungan pribadi. Namun harus memiliki

peranan dalam kehidupan sosial.®

Bisnis syariah merupakan penerapan dan perwujudan dari
aturan syariat dalam menjalankan usaha. Sebenarnya bentuk
bisnis syariah tidak jauh beda dengan bisnis pada umumnya,
yaitu upaya memproduksi/mengusahakan barang dan jasa guna
memenuhi kebetuhan konsumen. Namun aspek menjalankan
aturan syariah inilah yang membedakannya dengan bisnis pada
umumnya. Sehingga bisnis syariah selain mengusahakan bisnis
pada umumnya, juga menjalankan perintah Allah Ta’ala dalam
hal bermuamalah.

Untuk membedakan antara bisnis syariah dan kovensional,
dapat diketahui melalui ciri dan karakter dari bisnis syariah
yang memiliki keunikan dan ciri tersendiri. Beberapa ciri itu
antara lain :

a. Memiliki pemahaman terhadap bisnis yang halal dan haram.
Seorang pelaku bisnis syariah dituntut mengetahui benar
fakta-fakta (tahgiqul manath) terhadap praktik bisnis yang
sahih dan salah: .Disamping juga harus paham dasar-dasar
nash yang dijadikan hukumnya.

b. Selalu berpijak pada nilai-nilai ruhiyah. Nilai ruhiyah adalah
kesadaran setiap manusia akan eksistensinya sebagai ciptaan
(makhluk)-Allah yang harus selaluskontak dengan-nya dalam
wujud ketaatan di setiap tarikan nafas hidupnya.

c. Praktik bisnis sesuai syariah yang benar. Dalam hal ini harus
terdapat kesesuaian antara aturan syariah Islam dan praktik
bisnis yang dilakukan, antara apa yang telah dipahami yang
diterapkan. Sehingga pertimbangannya tidak semata-mata
untung dan rugi secara materil tetapi sangat mempertimbangkan
praktik bisnis yang sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan
Syariah Islam.

d. Berorientasi pada ibadah kepada Allah Ta’ala. Orientasi ini
didapatkan dengan menjadikan bisnis yang dikerjakan itu
sebagai lading ibadah dan menjadi pahala dihadapan Allah

8 Hamdi Agustin, Studi Kelayakan Bisnis Syariah(Depok: PT. Raja
Grafindo Persada, 2017), .31
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Ta’ala. Hal itu terwujud jika bisnis atau apapun yang kita
lakukan selalu mendasarkan pada aturannya yaitu Syariat
Islam.®

Berikut perbedaan konsep bisnis konvensional dengan

bisnis syariah :

Tabel 2.2

Perbedaan Konsep Bisnis Konvensional Dengan Bisnis Syariah

No Aspek Bisnis Bisnis syariah
konvensional
1 | Asas Sekularisme  dan | Akidah islam
manfaat dunia berdasarkan Al-
Qur’an dan Hadist
2 | Motivasi Dunia untuk | Dunia dan
mencapai kekayaan | utamanya  adalah
akhirat untuk
beribadah
3 | Orientasi Profit dan | Ibadah, profit dan
kesejahteraan sosial
4 | Sumber modal _| Halal dan haram Halal
5 | Manajemen SDM sebagai | SDM sebagai
sumber. daya | faktor produksi dan.| ciptaan Allah™ dan
manusia orientasi mengikuti sifat
pemberdayaan Rasulullah
6 | Manajemen Tidak ada® jaminan | Jaminan halal

operasional halal proses dan hasil
7 | Manajemen Pemasaran Pemasaran
pemasaran menghalalkan berdasarkan syariah
segala cara yang dijamin halal
8 | Manajemen Sumber pendapatan | Sumber pendapatan
keuangan dan modal halal | dan modal halal
dan haram

Sumber : Studi Kelayakan Bisnis Syariah Karya Hamdan Agustin

8 |bid, 7-8
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